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ABSTRAK 
 
Arif Ahmad, 2017. Studi Komparasi Prestasi Belajar Antara Mahasiswa Jurusan 
PAI Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Semester 6 yang 
Tinggal di Pondok Pesantren, Kos, dan Rumah Tahun Akademik 2016/2017. 
Skripi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si,. M.Pd 
Kata Kunci : Prestasi Belajar, Mahasiswa Jurusan PAI, Latar belakang tempat 
tinggal 
Mahasiswa jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta semester 6 memiliki latar belakang tempat tinggal yang berbeda-beda, 
yaitu pondok pesantren, kos, dan rumah. Perbedaan lingkungan ini akan 
mempengaruhi hasil prestasi belajar. Melalui dokumen transkip nilai, ternyata ada 
nilai mata kuliah bidang agama milik mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren lebih rendah dari pada mahasiswa yang tinggal di kos dan rumah. 
Sebaliknya, ada nilai mata kuliah bidang umum milik mahasiswa yang tinggal di 
kos atau rumah yang lebih rendah dari pada mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, prestasi belajar mahasiwa yang 
tinggal di kos, prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di rumah, dan ada tidaknya 
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang tinggal pondok pesantren, kos, 
dan rumah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif dalam penelitian berdasarkan problema komparasi, yaitu 
problema untuk membandingkan dua fenomena atau lebih. Analisis yang 
digunakan adalah analisis komparatif yang tidak berkolerasi atau independen 
yaitu sampel-sampel yang ada satu sama yang lain terpisah secara tegas, artinya 
anggota sampel yang satu tidak menjadi anggota sampel yang lain. Penelitian ini 
dilakukan di IAIN Surakarta pada mahasiswa semester 6 jurusan PAI Fakultas 
ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Data dikumpulkan melalui angket cheklist dan 
dokumen laporan rekapitulasi nilai mahasiswa tahun ajaran 2017/2018 Ganjil. 
Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar prestasi belajar 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren pada kategori tinggi (3,44-3,59) 
dengan persentase 52%, sebagian besar prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di 
kos pada kategori tinggi (3,19-3,55) dengan persentase 62,90%, dan sebagian 
besar prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di rumah berada pada kategori 
cukup tinggi (3,35-3,52) dengan presentase 37,35%. Hasil penelitian ini 
menunjukkan tidak ada perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa berdasarkan 
latar belakang tempat tinggal pada 3 kelompok data dengan diperoleh F hitung 
(0,401) < F tabel (3,06), sehingga hipotesis nol diterima. Perhitungan uji lanjut 
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara yang tinggal di 
pesantren dengan kos(0,01 < 0,33), signifikan antara rumah dengan kos (0,03 > 
0,02), dan signifikan antara rumah dengan pesantren (0,02 < 0,03). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tirtonegoro dalam Fathurrohman (2012: 118) mengungkapkan 
bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode 
tertentu. Dalam pengertian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 
belajar mempunyai sebuah bukti berupa angka, simbol, huruf maupun 
kalimat. Pengertian ini tidaklah mengindikasikan bahwa prestasi belajar 
hanya dilihat dari simbol saja, tetapi memang bukti prestasi belajar di 
dalam sebuah institusi atau lembaga pendidikan seperti sekolah dan 
perguruan tinggi bisa dilihat melalui simbol. Pada sekolah, dikenal raport 
yang berisi nilai dalam bentuk angka dan huruf yang berupa kalimat, 
sedangkan pada perguruan tinggi, dikenal dengan Indek Prestasi (IP) dan 
Indek Prestasi Kumulatif (IPK) yang berupa huruf dan angka. 
Prestasi belajar mahasiswa merupakan permasalahan yang penting 
karena ia merupakan tolok ukur kemampuan mahasiswa terhadap materi 
yang telah diajarkan. Prestasi belajar merupakan indikator dari suksesnya 
sebuah lembaga, karena prestasi belajar mahasiswa yang baik 
menunjukkan manajemen yang bagus sehingga dapat menambah 
kepercayaan masyarakat.  
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Prestasi belajar dapat baik dan buruk. Tidak ada seorangpun 
mahasiswa yang mempunyai prinsip dan harapan prestasi belajar di setiap 
semesternya turun atau buruk, karena prestasi belajar menunjukkan hasil 
kerja keras mereka. Prestasi belajar yang baik merupakan sebuah 
kebanggaan yang akan mendorong motivasi belajar untuk menjadi lebih 
baik. Berbeda dengan prestasi belajar yang buruk, hasil ini akan membuat 
semangat mahasiswa menjadi menurun. 
Ada mahasiswa yang mempunyai prestasi belajar yang 
memuaskan. Diantara mereka ada yang mempunyai IP yang tinggi/sangat 
memuaskan. Namun, ada pula yang kurang atau buruk sehingga harus 
mengulang kembali mata kuliah yang telah diambil karena nilai tidak 
memenuhi standar. 
Mahasiswa mempunyai latar belakang tempat tinggal yang 
berbeda-beda selama melakukan studi. Biasanya mahasiswa akan memilih 
tinggal di rumahnya, kos, atau pondok pesantren. Prestasi belajar orang 
yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah berbeda-beda. Pada 
umumnya, orang yang tinggal di pondok pesantren akan memiliki nilai 
mata kuliah bidang keIslaman yang lebih baik, karena setiap hari 
mendapatkan materi-materi yang berkaitan dengan bidang keIslaman, 
seperti Fiqih, Hadis, dan Bahasa Arab. Pada sisi yang lain, orang yang 
tinggal di pondok pesantren, nilai mata pelajaran umum akan kurang 
karena kegiatannya lebih banyak  terfokus pada bidang keIslaman atau 
justru tidak ada materi-materi umum.  
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Orang yang tinggal di luar pondok pesantren biasanya nilai materi 
keIslaman akan kurang, karena tidak mendapatkan porsi sebanyak orang 
yang tinggal di pesantren. Namun, nilai mereka dalam bidang umum lebih 
baik, karena lebih banyak belajar materi bidang umum dari pada bidang 
keIslaman atau dikarenakan fokus belajar mereka lebih banyak pada 
materi  bidang umum. 
Pada realitanya, nilai materi keIslaman yang didapatkan mahasiswa  
yang tinggal  di pondok pesantren lebih rendah dari mahasiswa yang 
tinggal di luar Pesantren. Sebagai contoh, salah satu mahasiswa jurusan 
PAI IAIN Surakarta yang tinggal di pondok pesantren mendapatkan nilai 
B pada mata kuliah Bahtsul Kutub, sedangkan mahasiswa yang tinggal di 
kos dan rumah mendapatkan nilai A+ (Dokumen nilai mahasiswa jurusan 
PAI IAIN Surakarta).  
Bahtsul kutub merupakan salah satu mata kuliah yang di dalamnya 
membahas kitab berbahasa Arab gundul. Secara ideal, seharusnya nilai 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren lebih tinggi karena bahasa 
Arab merupakan materi yang didapatkan setiap hari.  
Pada sisi yang lain, nilai materi umum yang didapatkan mahasiswa  
yang tinggal di luar pesantren lebih rendah dari mahasiswa yang tinggal di 
pesantren. Contoh, salah satu mahasiswa jurusan PAI IAIN Surakarta yang 
tinggal di kos mendapatkan nilai B pada mata kuliah Sosiologi 
Pendidikan, sedangkan mahasiswa yang tinggal di pesantren mendapatkan 
nilai A- (Dokumen nilai mahasiswa jurusan PAI IAIN Surakarta). .  
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Secara ideal, seharusnya nilai mahasiswa yang tinggal di luar 
Pesantren lebih baik, karena waktu yang digunakan dapat digunakan lebih 
banyak untuk belajar mata kuliah Sosiologi Pendidikan. Nilai mahasiswa 
yang tinggal di pesantren lebih rendah dalam mata kuliah Sosiologi adalah 
sesuatu yang wajar, karena waktu yang digunakan lebih banyak untuk 
belajar bidang keIslaman. 
Pada mata kuliah yang lain, nilai yang didapatkan mahasiswa 
jurusan PAI yang tinggal di Pesantren, kos dan rumah ada yang hampir 
sama. Contoh, nilai mata kuliah Metodologi Pendidikan 2, A dan A-. Nilai 
mata kuliah Fiqih 1 A+, A, dan A-. Data ini menunjukkan bahwa baik 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesntren, kos, dan rumah memiliki 
peluang yang sama untuk mendapatkan nilai tinggi pada mata kuliah 
keIslaman dan umum (Dokumen nilai mahasiswa jurusan PAI IAIN 
Surakarta).  
Berdasarkan fakta di atas, telah terjadi permasalahan yang tidak 
pada umumnya yaitu : 
1.  Mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren memiliki nilai mata 
kuliah bidang umum yang lebih tinggi dari mahasiswa yang tinggal di 
luar pondok pesantren. 
2. Mahasiswa yang tinggal di luar pondok pesantren memiliki nilai mata 
kuliah bidang keIslaman lebih tinggi dari mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren. 
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3. Mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah 
mendapatkan nilai mata kuliah bidang keIsalaman dan umum yang 
hampir sama tau tidak jauh berbeda. 
Permasalahan prestasi belajar tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor. Menurut Suryabrata dalam Tafsir (2015: 155), faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar terdiri dua macam, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Menurut Muhibbin Syah dalam Fathurrahman (2012: 
121), faktor internal meliputi aspek fisiologis dan aspek psikologis. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non 
sosial. 
Hasil belajar yang akan dicapai oleh mahasiswa tidak bisa terlepas 
dari faktor internal dan faktor eksternal. Aspek fisiologis atau jasmani 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar, karena mahasiswa yang 
mempunyai fisik yang normal akan dapat mengikuti proses belajar dengan 
maksimal dibandingkan mahasiswa yang memiliki keterbatasan fisik 
pendengaran dan penglihatan.  
Aspek psikologis juga mempunyai andil yang besar, karena jika 
mahasiswa tidak mempunyai motivasi, perhatian, dan minat, tidak ada 
satupun mata kuliah yang dapat dikuasainya. Sangat mustahil, jika orang 
yang tidak memilki perhatian terhadapat sesuatu dapat memiliki dan 
menguasainya dengan baik. Jika seseorang telah sibuk terhadap sesuatu 
maka ia akan lupa pada selainnya. Sebagaimana pembeli yang tidak akan 
melihat pada barang yang tidak akan dibelinya.  
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Faktor sosial adalah faktor yang menyangkut hubungan antar 
manusia yang terjadi dalam situasi sosial. Lingkungan sosial yang 
memiliki suasana belajar yang mendukung, seperti dilatihnya riyadhoh 
badaniyah, riyadhoh ruhiyah, dan riyadhoh aqliyah tentu akan sangat 
mempengaruhi hasil belajar, terutama riyadhoh ruhaniyah yang menjadi 
pondasi hidup. Kecerdasan Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient 
(EQ) dan bahkan Spiritual Intelligence (SQ) belumlah cukup. Menurut 
Asmara (2006: xi) kecerdasan spiritual yang berada pada god spot (tempat 
tertentu didalam otak yang secara spesifik merespon segala sesuatu yang 
berhubungan dengan nilai-nilai spiritual) merupakan fitrah fisikal yang 
melekat pada manuisa, maka kecerdasan ruhaniyah merupakan muatan 
yang ada di dalamnya, yaitu kesaksian dan pengakuan kilahian. Toto 
Asmara menyebut kecerdasan ruhaniyah dengan Trasncedental 
intellegence (TQ).          
Dapat disimpulkan, lingkungan sosial yang mendukung kecerdasan 
mahasiswa akan mengakibatkan perbedaan prestasi belajar yang berbeda-
beda. Lingkungan yang mengembangkan sisi kecerdasan olah pikir, olah 
rasa atau olah raga tentu mempunyai dinamika prestasi belajar masing-
masing. Namun, lingkungan yang dapat mengembangkan semua 
kecerdasan mahasiswa tentu akan menyebabkan presatasi belajar yang 
lebih maksimal dibandingkan dengan yang tidak. 
Rumah, kos, dan pondok pesantren meruapakan lingkungan sosial 
yang paling dekat dengan mahasiswa. Ketiga tempat ini tentu akan 
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menimbulkan prestasi belajar yang berbeda-beda, karena kegiatan di 
dalamnya berbeda-beda, ditambah kegiatan lain di luar seperti organisasi. 
Di sini, penulis akan mengungkapkan terlebih dahulu mengenai latar 
belakang alasan mahasiswa memilih tinggal di rumah, kos atau pondok 
pesantren serta kultur ketiga lingkungan ini. Hal ini penting untuk 
mengetahui pandangan mahasiswa dan kelebihan serta kekurangan 
lingkungan sosial masing-masing dalam sisi belajar, sehingga akan 
didapatkan  pemikiran dan pandangan mereka saat ini terhadap rumah, kos 
dan pondok pesantren dalam konteks belajar dan prestasi belajar.    
Menurut hasil wawancara yang dilakukan, mahasiswa memilih 
tinggal di kos karena takut tidak fokus belajar dan tidak dapat mengatur 
waktu antara kegiatan perkuliahan dan kegiatan yang ada di pondok 
pesantren. Kegiatan yang ada di pondok pesantren yang begitu banyak dan 
belajar mengaji sampai malam membuat mahasiswa takut prestasinya akan 
menurun atau tidak dapat seperti teman-temannya yang lain. Alasan yang 
lain adalah karena di kos bisa lebih bebas dan tidak terlalu mengikat, 
kecuali hanya sebatas peraturan bersih-bersih, laki-laki tidak boleh masuk 
dan tidak boleh pulang  ke kos lebih dari pukul sembilan malam. Selain 
itu, mahasiswa juga dapat tidak shalat shubuh tepat waktu dan tidur setelah 
shalat shubuh (Wawancara dengan mahasiswa IAIN Surakarta tanggal 12 
Januari 2017). 
Pada sisi lain, penulis melakukan wawancara terhadap mahasiswa 
yang tinggal di kos kemudian pindah di pondok pesantren. Pada awalnya 
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mahasiswa tinggal di kos karena belum tahu ada pondok pesantren dan 
mengira pelajaran di pondok pesantren tidak mendukung mata kuliah yang 
di pelajari di perguruan tinggi. Namun karena lingkungan yang kurang 
baik di kos, seperti tamu laki-laki kadang bisa masuk dan tidak ada 
kegiatan seperti berjamaah, mahasiswa memutuskan untuk pindah di 
pondok pesantren. Menurut mahasiswa yang telah diwawancarai, di 
pondok pesantren lebih terkontrol dengan aturan dan lingkungan lebih 
terjaga. 
Kegiatan yang ada di pondok pesantren sangat banyak seperti 
shalat jamaah magrib, isya, dan shubuh, mengaji kitab setelah shubuh, 
setelah ashar, setelah maghrib, dan setelah isya sesuai dengan pembagian 
jadwal santri masing-masing. Selain itu mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren juga mengikuti membaca wirid secara keras setelah shalat 
berjamaah, membaca ratibul hadat dan wiridul latif sebelum mengaji, 
kegiatan yasinan di pondok dan masyarakat, dan kerja bakti. Menurut 
narasumber juga, prestasi akademiknya selalu naik setelah masuk di 
Pondok Pesantren. (Wawancara dengan mahasiswi IAIN Surakarta yang 
tinggal di Pondok Pesantren Mahasiswa Darussalam kecamatan Kartasura, 
tanggal 13 Januari 2017). 
Berdasarkan pengamatan penulis selama beberapa hari di pondok 
pesantren yang ada di Kartasura, kegiatan di pondok pesantren sangat 
banyak. Diantaranya mengaji surah waqiah di sore hari, shalat berjamaah 
mahgrib, isya, dan shubuh, membaca wiridul‘Athos dan surat pilihan 
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setelah shalat mahgrib, membaca al fatihah setelah shalat isya, mengaji 
kitab sampai pukul sembilan malam, membaca wiridul latif setelah shalat 
shubuh, mengaji dari setelah shubuh sampai pukul enam pagi, membaca 
dzikir tahlil dan surah yasin setiap malam jumat, membaca al fatihah 77 
kali setiap malam jumat, kerja bakti setiap hari ahad dan lain-lain 
(Observasi di Pondok Pesantren Al Fattah kecamatan Kartasura pada 
tanggal 9 sampai 17 Januari 2017).  
Penulis melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa yang 
tinggal di rumah yang berkaitan dengan alasan tidak masuk di kos atau 
pondok pesantren. Alasan mereka tinggal di rumah antara lain karena 
rumah dekat, belum terpikir masuk di pondok pesantren, lingkugan kos 
terlalu bebas, waktu santai lebih longgar, membantu orang tua, ada 
kendaraan, hemat biaya, dan bekerja. Kendala belajar mereka antara lain 
tidak ada teman diskusi, bingung mengerjakan tugas, sudah lelah, malas 
dan banyak kegiatan yang lain (Wawancara dengan beberapa mahasiswa 
IAIN Surakata yang tinggal di rumah, tanggal 13 Februari 2017).       
 Dari paparan wawancara dan observasi di atas, mahasiswa 
memiliki pandangan masing-masing untuk memilih rumah, kos dan 
pondok pesantren dan ketiganya memiliki kultur yang berbeda-beda. Jika 
dilihat dari alasannya, mahasiswa yang memilih kos menganggap bahwa 
kos dapat memberikan kebebasan sehingga dapat mengatur waktu belajar 
dengan baik dibandingkan di pesantren sehingga akan mewujudkan 
prestasi belajar yang baik. Mahasiswa yang  memilih pondok pesantren 
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menganggap lingkungan akan lebih terjaga pergaulannya, terjaga 
ibadahnya dan mendukung mata kuliah di kampus. Mahasiswa yang 
memilih tinggal di rumah karena membantu orang tua, bekerja, dan lebih 
bebas. 
Pada segi kultur, pondok pesantren mempunyai banyak kegiatan 
tersendiri.  Di dalam Pesantren, pendidikan lebih mengarah kepada 
pendidikan yang holistik. Pendidikan holistik bukan hanya terbatas pada 
aspek akademik saja, tetapi aspek fisik, aspek emosi, aspek sosial, dan 
aspek spiritual di kembangkan. Namun di sisi lain, dengan banyaknya 
kegiatan di dalam pesantren, mahasiswa akan belajar mata pelajaran 
kampus di waktu yang larut malam dimana tenaga sudah banyak 
digunakan kegiatan kampus dan di tambah kegiatan di Pesantren.  
Lingkungan kos bermacam-macam bentuknya. Ada kos yang 
bebas, tetapi ada kos binaan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) atau 
organisasi, seperti kos binaan LDK dan PMII. Dengan kebebasannya, 
mahasiswa dapat belajar dengan waktu yang lebih longgar dan mengikuti 
banyak kegiatan di dalam dan di luar kampus, baik itu kegiatan Islami 
maupun organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal 
di kos dapat melatih kecerdasaannya di bidang intelektual, sosial dan 
spiritual. Namun, lingkungan kos masih kurang kontrol karena tidak ada 
aturan secara pasti seperti pondok pesantren.   
Mahasiswa yang tinggal di rumah dapat mengikuti kegiatan Islami 
yang ada di sekitar rumahnya atau kegiatan yang ada di kampus dengan 
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lebih bebas sebagaimana mahasiswa yang tinggal di kos dibandingkan 
dengan pondok pesantren. Rumah dan kos memiliki persamaan adanya 
kebebasan. Perbedaan antara kos dan rumah hanyalah sebatas aturan 
pulang tidak larut malam. Jika di kos biasanya harus pulang pukul 
sembilan malam, di rumah tidak seperti itu.     
Rumah, kos dan pondok pesantren merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar.  Latar belakang tempat ini akan 
menyebabkan perbedaan prestasi beajar yang berbeda-beda karena 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Banyaknya jumlah 
SKS atau Sistem Kredit Semester yang harus di tempuh di kegiatan 
perkuliahan, terutama pada semester 1 sampai 6 yang cukup banyak 
sebanyak 22 SKS setiap semester, serta kultur masing-masing lingkungan 
yang menyebabkan perbedaan prestasi belajar sangat menarik untuk 
diteliti. Usaha untuk mengetahui dan membuktikan tentang dinamika 
perbedaan prestasi belajar dilihat dari latar belakang tempat tinggal perlu 
dilakukan agar mahasiswa mendapatkan prestasi belajar yang maksimal. 
Oleh sebab itu penulis mengajukan judul  “Studi Komparasi Prestasi 
Belajar antara Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Imu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta Semester 6 yang Tinggal di Pondok 
Pesantren, Kos, dan Rumah Tahun Akademik 2016/2017.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukaan di atas, 
maka masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
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1. Diantara faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah lingkungan 
sosial. Kultur rumah, kos dan Pondok Pesantren dengan kelebihan dan 
kekurangannya mengakibatkan prestasi belajar mahasiswa menjadi 
berbeda-beda. 
2. Mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren memiliki nilai mata 
kuliah bidang umum yang lebih tinggi dari mahasiswa yang tinggal di 
luar Pondok Pesantren. 
3. Mahasiswa yang tinggal di luar Pondok Pesantren memiliki nilai mata 
kuliah bidang keIslaman lebih tinggi dari mahasiswa yang tinggal di 
Pondok Pesantren. 
4. Beberapa mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren, kos, dan 
rumah mendapatkan nilai mata kuliah bidang keIslaman dan umum 
dengan nilai yang hampir sama atau tidak jauh berbeda.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini diberikan batasan agar masalah tidak meluas dan lebih 
fokus menjadi  “Studi Komparasi Prestasi Belajar berdasarkan IPK 
antara Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta Semester 6 yang Tinggal di Pondok 
Pesantren, Kos, dan Rumah Tahun Akademik 2016/2017.”  
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta yang tinggal di pondok pesantren? 
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2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta yang tinggal di kos? 
3. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta yang tinggal di rumah? 
4. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa jurusan 
PAI FITK IAIN Surakarta yang tinggal di rumah, kos, dan pondok 
pesantren? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta yang tinggal di pondok pesantren. 
2. Mengetahui prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta yang tinggal di kos. 
3. Mengetahui prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI FITK IAIN 
Surakarta yang tinggal di rumah. 
4. Mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa prodi PAI FITK 
IAIN Surakarta yang tinggal di rumah, kos, dan pondok pesantren. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang perbedaan prestasi belajar mahasiswa prodi PAI FITK 
IAIN Surakarta yang tinggal di rumah, kos, dan pondok pesantren. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian 
selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran 
mengenai prestasi belajar bagi mahasiswa tinggal di rumah, 
kos, atau pondok pesantren. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan agar 
prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, 
kos, dan rumah menjadi lebih baik. 
b. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
tepat bagi masyarakat tentang pengaruh rumah, kos dan pondok 
pesantren terhadap prestasi belajar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Belajar 
Prestasi Belajar bukan suatu hal yang baru didengar, karena 
prestasi belajar merupakan hasil akhir yang akan dicapai peserta didik. 
Selain itu, pendidik dalam suatu lembaga pendidikan menjadikan prestasi 
belajar sebagai tolok ukur kemampuan peserta didik dan bahan acuan 
dasar evaluasi. Oleh sebab itu, prestasi belajar sangat urgen, baik bagi 
peserta didik atau pendidik. Jika pendidik tidak dapat memahami prestasi 
belajar dapat dipastikan kemampuan peserta didik tidak dapat maksimal. 
Prestasi belajar terdiri dua kata, prestasi dan belajar. Pada bagian 
ini akan diterangkan masing-masing pengertian prestasi, belajar, dan 
prestasi belajar. 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Ridwan di dalam Fathurrahman (2012: 118) mengungkapkan 
bahwa prestasi adalah hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar 
yang telah dilakukan. Fathurrahman (2012: 118) mengartikan prestasi 
adalah suatu hasil yang telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang 
telah dilakukan atau di kerjakan.  
Dari dua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang dari aktivitas belajar, seperti 
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belajar perkalian sehingga dapat menyelesaikan soal perkalian, 
mengahafal Al Quran dan Hadis, belajar bahasa Arab sehingga dapat 
berbicara bahasa Arab dan lain-lain. Sebaliknya, segala sesuatu yang 
dicapai bukan karena adanya proses belajar tidak disebut prestasi, seperti 
mata dapat melihat, kulit yang dapat merasa, telinga yang dapat 
mendengar. Hal ini karena melihat dan merasa merupakan sifat bawaan 
manusia. 
Slameto dalam Fathurrohman (2012: 118) mengungkapkan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Suryabrata dalam Khodijah (2014 : 50) menyatakan 
bahwa belajar adalah suatu proses yang memiliki tiga ciri, yaitu proses 
tersebut membawa perubahan (baik aktual maupun potensial), perubahan 
itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, dan perubahan 
itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). 
Biggs dalam Muhibbin Syah (2000: 91-92) mendefinisikan belajar 
dalam pendahuluan Teaching for Learning dalam tiga macam rumusan, 
yaitu rumusan kuantitatif, rumusan institusional, dan rumusan kualitatif. 
1) Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan 
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta 
sebanyak-banyaknya. Jadi belajar dalam hal ini dipandang dari sudut 
berapa banyak materi yang dikuasai siswa. 
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2) Secara institusional (tinjauan kelembagaan)  belajar dipandang sebagai 
proses validasi atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa atas 
materi-materi yang telah ia pelajari. Bukti institusional yang 
menunjukkan siswa telah belajar dapat diketahui sesuai dengan proses 
mengajar. Ukurannya, semakin baik mutu guru mengajar akan semakin 
baik pula mutu perolehan siswa yang kemudian dinyatakan dalam 
bentuk skor. 
3) Adapun pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah 
proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-
cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa. Belajar dalam pengertian 
ini difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang 
berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti 
dihadapkan siswa.  
Ada banyak sekali pakar belajar dengan alirannya masing-masing. 
Seperti Thorndike dari aliran behaviorisme yang menekankan adanya 
stimulus dan respon, baik keduanya tampak atau tidak, seperti pikiran, 
perasaan atau gerakan. Piaget dari aliran kognitif yang menekankan proses 
belajar, bukan pada hasil. Piaget menganggap bahwa proses belajar 
mengalami tiga tahapan, yakni asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi. 
Bloom dan Krathwool dari aliran behavioristik yang menekankan belajar 
harus berhulu dan bermuara pada manusia itu sendiri. Bloom dan 
Kratwool menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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Teori Bigg, Surya Brata dan ketiga aliran belajar di atas, dapat 
diambil beberapa kunci. Di dalam belajar ada usaha, stimulus, proses 
secara sengaja, dan perubahan perilaku. Stimulus atau rangsangan dalam 
belajar adalah berupa materi dengan bentuknya yang bermacam-macam. 
Proses secara sengaja maksudnya belajar adalah kegiatan yang 
direncanakan dengan matang yang memperhatikan kemampuan kognitif, 
afektif, psikotorik, metode, media dan lain-lain. Perubahan perilaku adalah 
output, hasil, kecakapan dan mutu yang diperoleh dari proses belajar. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
perubahan perilaku yang dialami seseorang secara menyeluruh yang di 
timbulkan secara sengaja (melalui proses) melalui input dan proses  
(interaksi dengan lingkungannya).     
Menurut Fathurrahman (2012 : 119) prestasi belajar adalah hasil 
yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku 
yang dialami oleh subyek belajar di dalam suatu interaksi dengan 
lingkungannya. Tirtonegoro dalam Fathurrohman (2012: 118) 
mengungkapkan bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 
setiap anak dalam periode tertentu.  
Sebelumnya, penulis telah memaparkan mengenai prestasi dan 
belajar. Dari semua itu, dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang dari aktivitas belajar 
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yang berupa perubahan perilaku secara menyeluruh yang ditimbulkan 
secara sengaja melalui input dan  proses (interaksi dengan lingkungannya) 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat 
dalam periode tertentu. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang baik atau memuaskan merupakan dambaan 
setiap peserta didik sekaligus orang tua, karena prestasi belajar 
memberikan informasi mengenai usaha yang telah dilakukan. Oleh sebab 
itu, jika peserta didik mendapatkan nilai yang bagus, ia akan terus 
meningkatkan kualitasnya dan biasanya diadakan syukuran. Selain itu 
orang tua biasanya dengan bangga menceritakan prestasi anaknya. 
Adapun bagi peserta didik yang mendapat nilai buruk, anak akan 
lebih termenung.  Ada orang tua yang terus memberikan motivasi kepada 
anaknya, tetapi ada pula yang memberikan teguran yang keras. Semua ini 
menunjukkan bahwa prestasi belajar dianggap penting bagi orang tua 
maupun peserta didik. 
Oleh sebab itu, perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar, agar peserta didik dapat mencapai prestasi yang baik. Hal 
ini perlu dipahami bagi peserta didik maupun orang tua, karena faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar bermacam-macam. Pengetahuan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya, akan membuat semua pihak 
yang terlibat dalam proses pendidikan akan memberikan sikap yang tepat.  
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Menurut Sangalang dalam Fathurrahman (2012: 121) faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar 
yang baik terdiri dari : 
1) Faktor  Internal meliputi : 
a) Faktor kecerdasan  
b) Faktor bakat 
c) Faktor minat dan perhatian 
d) Faktor kesehatan 
e) Faktor cara belajar. 
2) Faktor Eksternal meliputi : 
a) Faktor lingkungan keluarga  
b) Faktor pergaulan  
c) Faktor sekolah 
d) Faktor sarana pendukung belajar. 
Menurut Dalyono dalam Fathurrahman (2012: 120), faktor-faktor 
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar adalah sebagi berikut : 
1) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri) : 
a) Kesehatan 
b) Intelegensi dan bakat  
c) Minat dan motivasi 
d) Cara belajar 
2) Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar) : 
a) Keluarga  
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b) Sekolah  
c) Masyarakat  
d) Lingkungan sekitar  
Melalui kedua teori di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar ada dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eskternal. Faktor internal terdiri dari aspek fisiologis dan aspek psikologis, 
sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial dan lingkungan 
non sosial.  
Pembagian faktor ini senada dengan pendapat Nana Syaodih 
Sukmadinata. Sukmadinata (2005: 162)  mengungkapkan bahwa faktor 
internal atau individu menyangkut aspek jasmaniyah maupun aspek 
rohaniyah. Aspek jasmaniyah menyangkut  kondisi dan kesehatan jasmani 
dari individu. Aspek psikis menyangkut kondisi keadaan psikis, 
kemampuan intelektul, sosial, psikomotor serta kondisi afektif dan konatif 
dari individu.  
Seorang yang sehat psikis atau rohaninya adalah orang yang 
terbebas dari tekanan-tekanan batin yang mendalam, gangguan-gangguan 
perasaan, kebiasaan-kebiasaan buruk yang menganggu, frustasi, konflik-
konflik psikis. Seorang yang sehat rohaninya akan merasakan 
kebahagiaan, dapat bergaul dengan orang lain dengan wajar, dapat 
mempercayai dan bekerja sama dengan orang lain, dapat tidur nyenyak, 
selera makan normal dan lain-lain. Keberhasilan belajar juga sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor  di luar diri siswa, baik faktor fisik maupun 
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sosial psikologis yang berada pada lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat.    
Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tidak 
memisahkan dan memihak kepada salah satu faktor, sebagaimana teori-
teori yang mengatakan bahwa prestasi peserta didik ditentukan hanya 
dengan kecerdasan yang dimiliki atau lingkungan saja. Prestasi belajar 
akan maksimal dengan cara mengembangkan kecerdasan individu 
sekaligus menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
kemampuannya. 
Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai macam-macam 
faktor prestasi belajar : 
1) Faktor internal 
Faktor ini meliputi dua aspek yaitu : 
a) Aspek fisiologis 
Faktor jasmaniyah disebut pula dengan faktor fisiologis. 
Faktor ini berhubungan dengan kesehatan organ-organ tubuh 
manusia. Orang yang memiliki cacat tubuh, seperti gangguan 
penglihatan dan pendengaran akan mempengaruhi kemampuan 
dalam menyerap informasi. Faktor jasmaniyah ini dapat pula 
berpengaruh pada kondisi psikis. Orang yang punya cacat tubuh 
dapat menyebabkan tekanan psikis, seperti frustasi dan tidak 
percaya diri. 
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b) Aspek psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari sifat 
bawaan dari lahir maupun apa yang telah didapat dari belajar. 
Faktor ini antara lain : 
(1) Intelegensi atau kecerdasan 
Pada umunya kecerdasan dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Semua psikolog 
hampir sepakat bahwa tingkat kecerdasan otak (IQ) menentukan 
tingkat keberhasilan belajar. Semakin tinggi kecerdasan, maka 
semakin besar peluangnya meraih kesuksesan belajar. Daniel 
Goleman menyatakan bahwa hanya 20% IQ berpengaruh pada 
kesuksesan seseorang, sedangkankan 80% lagi ditentukan oleh 
keadaan emosional. 
Selain kedua hal di atas, kecerdasan Intelligence Quotient 
(IQ), Emotional Quotient (EQ) dan bahkan Spiritual Intelligence 
(SQ) belumlah cukup. Menurut Asmara (2006: xi) kecerdasan 
spiritual yang berada pada god spot (tempat tertentu di dalam otak 
yang secara spesifik merespon segala sesuatu yang berhubungan 
dengan nilai-nilai spiritual) merupakan fitrah fisikal yang melekat 
pada manuisa, maka kecerdasan ruhaniyah merupakan muatan 
yang ada di dalamnya, yaitu kesaksian dan pengakuan keilahian. 
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Toto Asmara menyebut kecerdasan ruhaniyah dengan 
Trasncedental intellegence (TQ). 
(2) Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
Manusia akan mencapai keberhasilan belajar yang maksimal sesuai 
dengan potensi masing-masing. Seseorang yang mempunyai bakat 
menghafal akan dapat menghafal Al Quran dan Hadis lebih cepat 
dan maksimal.  
(3) Minat dan perhatian 
Menurut Tafsir (2015: 54), Interest atau minat adalah 
kecenderungan dan gairah yang tinggi terhadap sesuatu. Slameto 
(2003: 56) mengutip pendapat Ghazali, mengartikan perhatian 
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu semata-mata 
tertuju pada seuatu obyek benda atau hal atau sekumpulan obyek.  
Seseorang yang mempunyai minat dan perhatian terhadap 
musik akan memberikan perhatian yang intensif terhadap belajar 
musik. Orang yang mempunyai gairah atau semangat yang tinggi 
untuk belajar gitar dan didukung dengan latihan secara terus-
menerus sebagai bentuk perhatian memungkinkan prestasi yang 
baik pada bidang tersebut. Jika orang yang berbakat tidak 
mempunyai minat dan perhatian pada bakatnya, ia dapat 
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dikalahkan oleh orang yang tidak mempunyai bakat, tetapi 
memiliki minat dan perhatian yang maksimal. 
(4) Motivasi 
Menurut Hamalik (2003: 158), motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Gleitman 
dan Reber dalam Tafsir (2015: 54) mengartikan motivasi adalah 
pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. 
Djaali (2008 : 103) dalam Fathurrohman mengartikan 
motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis atau psikologis  
(kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat dalam diri siswa yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 
tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin). Dengan demikian, 
motivasi berprestasi adalah suatu pemantik yang menyebabkan 
timbulnya perubahan kondisi fisiologis dan psikologis yang 
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar tertentu untuk 
mencapai tujuan prestasi. 
Motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik.  Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal 
dari dalam diri seseorang yang mendorongnya melakukan tindakan 
belajar. Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang 
dari luar individu yang juga mendorongnya untuk melakukan 
kegiatan belajar. 
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(5) Sikap siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif yang 
berupa kecenderungan untuk merespon dengan cara yang relatif 
tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya baik positif 
maupun negatif.  
2) Faktor eksternal meliputi : 
a) Faktor lingkungan sosial 
Faktor sosial adalah faktor yang menyangkut hubungan antar 
manusia yang terjadi dalam berbagai situasi sosial seperti di 
keluarga, sekolah, masyarakat, kos, pondok pesantren dan 
lingkungan sekitar.  
b) Faktor lingkungan non sosial 
Faktor yang termasuk non sosial adalah gedung sekolah dan 
letaknya, tempat tinggal seseorang, alat-alat belajar, keadaan cuaca, 
dan waktu belajar yang digunakan.  
c. Pentingnya Prestasi Belajar 
Proses belajar perlu diukur dan dinilai, sehingga akan menjadi 
bahan evaluasi bagi berbagai pihak terhadap pendidikan yang telah 
dilaksanakan. Pengukuruan dilakukan untuk memperoleh skor, sedangkan 
penilaian dilakukan untuk mengubah skor menjadi nilai dengan skala 
acuan tertentu sehingga mempunyai makna.   
Prestasi belajar merupakan salah satu sisi yang di evaluasi dalam 
pendidikan. Menurut Brata dalam Daryono (2013: 152), tujuan utama 
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evaluasi pendidikan yaitu untuk memenuhi kebutuhan psikologis, diktatis 
atau instruksional, dan administrasi/manajerial. 
1) Kebutuhan psikologis 
Kebutuhan psikologi mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Kebutuhan ini perlu diperhatikan oleh pendidik karena 
setiap peserta didik yang belajar ingin segera mengetahui taraf 
kemampuan dan prestasi yang dicapai selama ini. Rasa ingin tahu akan 
menggungah dan mendorong diri peserta didik untuk mengevaluasi 
diri untuk perbaikan atau mempertahankan suatu pencapaian prestasi 
di masa yang akan datang. 
2) Kebutuhan diktatis 
Kebutuhan diktatis berguna bagi peserta didik agar termotivasi 
untuk meningkatkan prestasinya. Hasil baik maupun buruk akan 
memberi nilai positif bagi kemajuan studinya. Dengan adanya hasil 
prestasi maka peserta didik dapat memperbaiki kesalahannya dan 
meningkatkan daya juang dalam belajarnya.  
3) Kebutuhan administratif 
Hasil evaluasi akan dapat bermanfaat untuk membuat laporan 
prestasi belajar yang telah dicapai oleh peserta didik pada periode 
tertentu.  Hasil laporan itu dapat berupa nilai indek prestasi (IPK), 
buku rapor, surat tanda tamat belajar, kenaikan kelas, dan sebagainya. 
Adanya keteraturan administrasi di dalam sebuah lembaga pendidikan 
akan membantu kelancaran kegiatan pendidikan yang berhubungan 
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dengan lembaga internal dan lembaga eksternal yang akan mencoba 
melakukan akreditasi. Lembaga yang mempunyai akreditasi baik akan 
membantu program promosi dan pemasaran dalam menjaring peserta 
didik yang berkualitas.  
Menurut Purwanto (2014: 10-14), hasil evaluasi dalam pendidikan 
mempunyai manfaat bagi berbagai pihak, antara lain : 
1) Bagi siswa 
a) Dengan mengetahui hasil belajarnya, peserta didik dapat 
menilai apakah cara belajarnya sudah efektif untuk mencapai 
hasil dan memperbaiki serta meningkatkan di masa yang akan 
datang. 
b) Hasil belajar menginformasikan hasil jerih payah peserta didik 
dalam belajar. Hasil belajar yang tinggi akan memuaskannya 
dan semakin memotivasinya untuk meningkatkannya menjadi 
lebih baik. Hasil belajar yang rendah akan memacu peserta 
didik untuk meningkatkan hasil belajarnya.  Lebih lanjut lagi, 
prestasi yang tinggi biasanya akan memperoleh keuntungan 
memperoleh kemudahan meraih masa depan daripada yang 
kurang berprestasi secara akademis. 
2) Bagi guru 
a) Hasil belajar akan memberikan informasi kepada guru 
mengenai efektifitas ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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b) Hasil belajar merupakan cermin hasil kerja guru. Hasil belajar 
peserta didik akan menjadi bahan evaluasi guru untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Selain itu, hasil 
belajar akan memberikan motivasi bagi guru. Jika peserta didik 
yang diajarnya mendapatkan nilai bagus, guru akan puas. 
Sedangkan jika peserta didik yang diajarnya mendapatkan nilai 
rendah, guru akan termotivasi untuk memberikan usaha yang 
lebih baik lagi. Pada bidang jabatan, guru akan memperoleh 
keuntungan dipromosikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
misalnya diangkat menjadi koordinator suatu mata pelajaran, 
kepala sekolah, atau menjadi pembimbing bagi calon-calon 
guru.  
3) Bagi sekolah 
a) Hasil belajar mencerminkan prestasi sekolah dalam mengelola 
pembelajaran, karena salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah kebijakan sekolah, seperti kriteria guru, 
kebutuhan sarana dan prsarana, kurikulum, dan lain-lain. 
b) Hasil evaluasi merupakan bentuk pertanggung jawaban sekolah 
kepada orang tua peserta didik. Hasil belajar peserta didik akan 
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Jika 
kepercayaan masyarakat tinggi, sekolah dapat bertahan lebih 
lama. Sebaliknya, jika tidak ada kepercayaan dari masyarakat, 
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peserta didik dapat dipindah ke sekolah lain atau tidak ada yang 
mendaftar, sehingga sekolah itu akan segera tutup. 
c) Hasil evaluasi merupakan paparan informasi kepada orang tua 
calon peserta didik sebagai bahan pertimbangan memilih 
sekolah. 
4) Bagi masyarakat 
a) Orang tua mempunyai informasi untuk memberikan penilaian 
kepada sekolah sebelum memilih sekolah yang akan 
dipercayainya memberikan pendidikan kepada anaknya. 
Sekolah yang mahal dapat diminati oleh banyak lapisan 
masyarakat karena fasilitas dan mutu telah terjamin, yang 
selanjutnya akan membuat orang tua tidak khawatir terhadap 
masa depan anak-anaknya.  
b) Hasil evaluasi dapat menjadi media pertanggung jawaban 
sekolah kepada masyarakat yang telah memberikan 
kepercayaan untuk mendidik anak-anaknya. Dengan adanya 
pertanggung jawaban, orang tua akan mengetahui keadaan 
anak-anaknya, sehingga dapat memberikan perlakuan yang 
tepat saat anak-anaknya di rumah. Selain itu, orang tua dapat 
memberikan masukan dan bantuan serta bekerjasama dengan 
pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
 
31 
 
5) Bagi pemerintah 
a) Hasil evaluasi dapat digunakan bagi pmerintah untuk 
menyusun patok mutu pendidikan. 
b) Evaluasi dilakukan untuk menjaga kulaitas output sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat secara terus menerus. 
Pemerintah bertanggung jawab dalam perumusan regulasi yang 
memberikan jaminan akan kelangsungan kesesuaian layanan 
pendidikan dengan kebutuhan masyarakat. Upaya ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan bahan berupa hasil evaluasi 
pendidikan. 
d. Batas Minimal Prestasi Belajar 
Batas minimal prestasi belajar digunakan untuk menetapkan 
batas minimal keberhasilan belajar. Dalam hal ini diperlukan norma 
pengukuran tingkat keberhasilan. Norma pengukuran tingkat 
keberhasilan lembaga pendidikan dapat berbeda-beda. Norma ini 
digunakan untuk mengevaluasi seluruh kecakapan peserta didik, baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Ada norma skala angka dari 0 
sampai 10 dan 0 sampai 100, namun ada pula dengan huruf dengan 
skala A sampai E.  
Menurut Syah (2006: 153) norma prestasi belajar dengan 
menggunakan A, B, C, D, dan E merupakan simbol huruf sebagai 
terjemahan dari simbol angka. Simbol ini biasanya digunakan 
digunakan dalam perguruan tinggi. Baik simbol angka maupun huruf 
32 
 
sama baiknya dengan catatan sejalan dengan aturan institusional 
kependidikan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang berwenang.  
e. Indikator Prestasi Belajar 
Menurut Syah (2006: 150) pengungkapan hasil belajar ideal 
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 
pengalaman dan proses belajar.  Namun, pengungkapan perubahan 
seluruh tingkah laku ini, khususnya ranah rasa murid sangat sulit. Hal 
ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible 
atau tidak dapat diraba. Kunci pokok untuk memperoleh untuk 
memperoleh ukuran dan data hasil belajar adalah mengetahui garis-
garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang akan diukur. 
Di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan jenis, jenis dan cara 
evaluasi prestasi belajar.  
Tabel 0.1 
   Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi 
Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi 
a. Ranah Cipta 
(Kognitif) 
1. Pengamatan 
 
 
 
2. Ingatan 
 
 
1. Dapat menunjukkan 
2. Dapat membandingkan 
3. Dapat menghubungkan 
 
1. Dapat menyebutkan 
 
 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
 
1. Tes lisan 
33 
 
 
 
 
3. Pemahaman 
 
 
 
4. Penerapan 
 
 
 
 
5. Analisis 
(pemeriksaan 
dan pemilahan 
secara teliti) 
 
 
6. Sintesis 
(membuat 
paduan baru dan 
utuh) 
2. Dapat menunjukkan 
kembali 
 
1. Dapat menjelaskan 
2. Dapat mendefinisikan 
dengan lisan sendiri 
 
1. Dapat memberikan 
contoh 
2. Dapat menggunakan 
secara tepat 
 
1. Dapat menguraikan 
2. Dapat 
mengklasifikasikan/memi
lah-milah 
 
 
1. Dapat menghubungkan 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat 
menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum) 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 
 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
 
 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
 
 
 
 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
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b. Ranah Rasa 
(Afektif) 
1. Penerimaan 
 
 
 
 
2. Sambutan 
 
 
 
3. Apresisasi 
(sikap 
menghargai) 
 
 
 
4. Internalisasi 
(pendalaman) 
 
 
 
 
 
1. Menunjukkan sikap 
menerima 
2. Menunjukkan sikap 
menolak 
 
1. Kesediaan 
berpartisipasi/terlibat 
2. Kesediaan memanfaatkan 
 
1. Menganggap penting dan 
bermanfaat 
2. Menganggap indah dan 
harmonis 
3. Mengagumi 
 
1. Mengakui dan Meyakini 
2. Mengingkari 
 
 
 
 
 
1. Tes tertulis 
2. Tes skala sikap 
3. Observasi 
 
 
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
 
1. Tes skala 
penilaian/sikap 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
 
 
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
ekspresif dan 
proyektif 
3. Observasi 
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5. Karakterisasi 
(penghayatan) 
 
 
1. Melembagakan atau 
meniadakan 
2. Menjelaskan dalam 
pribadi dan perilaku 
sehari-hari 
 
1. Pemberian tugas 
ekspresif dan 
proyektif 
2. Observasi 
c. Ranah Karsa 
(psikomotorik) 
1. Keterangan 
bergerak dan 
bertindak 
 
2. Kecakapan 
ekspresi verbal 
dan non verbal 
 
 
1. Mengkoordinasikan 
gerak mata, tangan, kaki 
dan anggota tubuh 
lainnya 
1. Mengucapkan 
2. Membuat mimik dan 
gerakan jasani 
 
 
1. Observasi 
2. Tes tindakan 
 
 
1. Tes lisan 
2. Observasi 
3. Tes tindakan 
 
2. Pondok Pesantren 
a. Pengertian pondok pesantren 
Pondok pesantren merupakan salah satu alternatif tempat 
tinggal bagi mahasiswa saat menempuh studinya di perguruan tinggi. 
Pondok Pesantren bagi mahasiswa memiliki dua fungsi, sebagai 
tempat tinggal sekaligus lembaga pendidikan Islam. Pondok pesantren 
biasanya menyediakan program tahfidz Al Quran dan pembelajaran 
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bahasa Arab yang tujuannya agar bisa membaca kitab kuning atau 
kitab gundul. Namun, intisari dari Pondok Pesantren adalah 
pengosongan dari akhlak tercela dan pembentukan akhlak yang terpuji.  
Pondok pesantren terdiri dari dua kata, pondok dan pesantren. 
Hasbullah dalam Maimunah (2009: 18) mengungkapkan bahwa 
pondok berasal dari bahasa Arab funduq, yang berarti hotel, asrama, 
rumah, penginapan, dan tempat tinggal sederhana. Menurut Rukiyati 
dkk, (103: 2006) pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana 
yang terbuat dari bambu. Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa 
pondok hanyalah sebatas tempat tinggal santri, tidak mengarah kepada 
muatan yang ada di dalamnya seperti adanya pembelajaran dan 
pendidikan. Pondok ini berfungsi sebagai tempat tinggal, baik bagi 
santri yang berada di daerah yang dekat maupun jauh.  
Haryanto (2012: 39) mengungkapkan bahwa pesantren menurut 
beberapa ahli pada mulanya lebih dikenal di pulau Jawa karena 
pengaruh istilah pendidikan Jawa kuno, yang dikenal dengan sistem 
pendidikan asrama yakni kiai dan santri hidup bersama. Menurut 
Ziemek dalam Maimunah (2009: 17) mendefinisikan pesantren dengan 
tempat santri tinggal dan mendapatkan pengajaran dari seorang kiai 
dan guru dengan mata pelajaran yang meliputi berbagai bidang tentang 
pengetahuan Islam. Menurut Anwar (2011: 22), akar kata pesantren 
berasal dari kata “santri”, yaitu istilah yang pada awalnya digunakan 
bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama di lembaga pendidikan 
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tradisional Islam di Jawa dan Madura. Kata “santri” mendapat awalan 
“pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat para santri menuntut ilmu.  
Hamid dalam Anwar (2011: 23) menganggap bahwa pesantren 
berasal dari bahasa Sanskerta yang memperoleh wujud dan pengertian 
tersendiri dalam bahasa Indonesia. Ia berasal dari kata sant yang 
berarti orang baik dan disambung dengan kata tra yang berarti 
menolong. Jadi santri berarti orang baik yang suka menolong. 
Sedangkan pesantren berarti tempat untuk membina manusia menjadi 
baik. Dari paparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pondok 
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang 
digunakan santri untuk belajar agama dan membina diri agar menjadi 
manusia yang baik dengan sistem asrama. 
b. Komponen utama pondok pesantren  
Menurut Maimunah (2009: 18), Pondok Pesantren memiliki 5 
komponen atau elemen utama yaitu : 
1) Kiai 
Kiai merupakan tokoh sentral dalam pesantren. Gelar kiai 
diberikan oleh masyarakat kepada orang yang mempunyai ilmu 
pengetahuan yang mendalam tentang agama Islam, memimpin 
pondok pesantren dan mengajarkan kitab-kitab kuning. Dhofier 
dalam Daulay (2004: 22)  mengungkapkan bahwa perkataan kiai 
dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gejala yang saling 
berbeda : 
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a) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 
keramat, umpamanya “kiai garuda kencana” dipakai untuk 
sebutan kereta emas yang ada di keraton Yogyakarta. 
b) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
c) Gelar yang diberikan masyarakat kepada seorang ahli agama 
Islam yang memiliki pesantren dan mengajarkan kitab-kitab 
klasik kepada santrinya. 
Kiai dalam pembahasan ini mengacu kepada pengertian 
yang ketiga, yaitu seorang yang ahli di bidang agama Islam, 
memiliki pondok pesantren dan mengajarkan kitab klasik/kitab 
kuning. Namun pada saat ini, gelar kiai ini dapat dipakai untuk 
guru ngaji yang tidak mempunyai pondok pesantren tetapi banyak 
berjasa sebagaimana yang ada di desa. Selain itu gelar kiai tidak 
selalu terikat pada usia sepuh, karena sekarang telah muncul istilah 
“kiai muda”.    
2) Santri 
Santri merupakan unsur pokok dalam pesantren. Yasmadi 
dalam Maunah (2009: 17) mengatakan bahwa santri berasal dari 
kata sastri, sebuah kata dari bahasa sansekerta yang artinya melek 
huruf. Menurut Nurcholish Madjid, pengertian ini didasarkan atas 
kaum santri adalah literary bagi orang Jawa yang berusaha 
mendalami agama melalui kitab-kitab bertuliskan dan berbahasa 
Arab. Kata santri juga berasal dari bahasa Jawa, dari kata Cantrik 
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yang berarti seorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana 
guru pergi dan menetap.  
Jika dilihat dari sejarah dan perkembangan pondok 
pesantren, kedua pendapat diatas saling berhubungan. Jadi, santri 
adalah orang yang tinggal menetap bersama kiainya untuk 
mendalami ilmu agama Islam melalui kitab yang berbahasa Arab. 
Santri biasanya mempunyai kebiasaan nderekke pak kiai saat 
mengisi pengajian atau diundang masyarakat untuk memimpin 
ritual agama. 
Secara mayoritas, santri merupakan orang yang ikut tinggal  
di pondok pesantren. Namun, santri dapat dibagi menjadi dua : 
a) Santri mukim ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh 
dan menetap dalam pondok pesantren. 
b) Santri kalong yaitu santri yang berasal dari daerah sekitar 
pesantren dan biasanya tidak menetap di dalam pesantren. 
Mereka pulang ke rumah masing-masing setiap selesai 
mengikuti suatu pelajaran di pesantren.  
3) Masjid  
Masjid di dalam pesantren bukan hanya sebagai tempat 
shalat berjamaah, tetapi berfungsi sebagi pendidikan. Pada 
sebagian pesantren, masjid juga berfungsi sebagai tempat i’tikaf, 
melaksanakan latihan-latihan atau suluk dan dzikir, serta amalan-
amalan lainnya dalam kehidupan tarikat dan sufi. 
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4) Pondok 
Pondok adalah tempat tinggal bagi santri, sebagi ganti 
rumahnya. Alasan pokok sebab pentingnya pondok dalam suatu 
pesantren, yaitu : Pertama, banyaknya santri-santri yang 
berdatangan dari daerah yang jauh menuntut ilmu kepada kiai. 
Kedua, pesantren-pesantren tersebut terletak di daerah desa-desa 
dimana tidak tersedia perumahan untuk menampung santri yang 
berdatangan dari luar daerah.  
5) Pengajian kitab klasik atau kuning 
Salah satu adat keilmuan di dalam pesantren adalah ilmu 
dengan berbasis sanad. Keilmuan di dalam pesantren mempunyai 
ciri khusus dengan menggunakan kitab kuning. Kitab-kitab ini 
ditulis oleh para ulama Islam pada zaman pertengahan. Kepintaran 
seorang santri diukur dari kemampuannya membaca serta 
menjelaskan isi kitab-kitab tersebut. Untuk dapat membaca kitab 
kuning, santri harus menguasi ilmu-ilmu bantu, seperti nahwu, 
ma’ani, bayan, balaghoh dan lain-lainnya. 
c. Tipe Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren mengalami banyak perkembangan. Dahulu, 
anggapan bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan nomer 
dua mungkin dapat diterima, tetapi semakin majunya perkembangan 
zaman, pondok pesantren tidak kalah dengan lembaga pendidikan 
umum. 
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Dalam perkembangannya, Maimunah (2009: 31-32) 
menyimpulkan tiga sistem yang diterapkan yaitu : 
1) Sistem klasikal 
Pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengan pendirian 
sekolah-sekolah baik kelompok yang mengelola pengajaran agama 
maupun ilmu yang dimasukkan dalam kategori umum dalm arti 
termasuk  di dalam disiplin ilmu-ilmu kauni yang berbeda dengan 
agama. 
2) Sistem kursus-kursus. 
Pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus ini 
ditekankan pada pengembangan ketrampilan tangan yang menjurus 
pada terbinanya kemampuan psikomotorik seperti kursus menjahit, 
mengetik, komputer, dan sablon. Pengajaran sistem kursus ini 
mengarah kepada terbentuknya santri-santri yang mandiri dalam 
menopang ilmu agama yang mereka terima dari kiai melaui 
pengajaran sorogan dan wetonan. 
3) Sistem pelatihan. 
Sistem pengajaran ini menekankan pada kemampuan 
psikomotorik. Pola pelatihan yang dikembangkan adalah termasuk 
menumbuhkan kemampuan praktis seperti pelatihan pertukangan, 
perkebunan, perikanan, manajemen koperasi dan kerajinan-
kerajinan yang mendukung terciptanya kemampuan yang 
interogatif.   
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Ziemek dalam Ali (2011: 175) membagi 5 tipe pesantren, 
yaitu tipe A, B, C, D dan E. Pertama, pesantren bertipe A. 
Pesantren dengan tipe A memiliki sarana yang sangat terbatas, 
yaitu Masjid dan rumah kiai. Tipe pesantren ini Masjid merupakan 
pusat kegiatan transmisi dan trasfer ilmu pengetahuan Islam. 
Dalam praktiknya pesantren ini dapat dibedakan menjadi dua jenis. 
Jenis yang pertama adalah pesantren yang secara khusus 
diperuntukkan bagi para santri yang ingin mengamalkan ilmu 
tasawuf. Pada tipe ini, pesantren hanya memiliki komponen kiai, 
santri, dan Masjid. 
Jenis yang kedua adalah pesantren rintisan. Dikatakan 
rintisan karena pesantren jenis ini merupakan tahap awal dalam 
mendirikan sebuah pesantren. Pesantren jenis kedua baru 
menyediakan Masjid dan rumah kiai sebagai pusat pendidikan 
Islam. Jika santri ingin menetap di pesantren, baik pesantren jenis 
yang pertama dan kedua, keduanya sama-sama menjadikan rumah 
kiai sebagai asramanya.   
Kedua, pesantren bertipe B. Pesantren tipe ini memiliki 
lima komponen utama yaitu kiai, santri, asrama, pengajaran kitab-
kitab Islam klasik, dan Masjid. Ketiga, pesantren bertipe C. 
Pesantren ini memiliki  komponen utama yaitu kiai, santri, asrama, 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik, dan Masjid. Selain itu tipe 
pesantren ini sudah memiliki Madrasah. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pesantren ini memperhatikan perkembangan pesantren 
dengan penambahan fasilitas dan program pendidikan formal. 
Penambahan fasilitas dan program pendidikan ini disatu sisi 
terlihat bahwa pesantren merespon perkembangan tuntutan 
manajemen pendidikan modern, dan pada sisi yang lain pesantren 
mengakomodasi kurikulum Madrash dari Departemen Agama RI. 
Dengan demikian, pesantren ini mulai mencoba untuk 
menyiapkan para santri yang menguasi ilmu pengetahuan Islam 
dan ilmu pengetahuan umum agar kepentingan dunia dan akhirat 
terpenuhi. Perlu disadari bahwa di era modern ini, sumber belajar 
tidak cukup berasal dari kitab kunig karya ulama-ulama klasik 
timur tengah maupun Indonesia. Oleh sebab itu pesantren mutlak 
memerlukan kurikulum Madrasah dari Departemen Agama RI. 
Keempat, pesantren bertipe D. Pesantren dengan tipe ini 
dapat dicirikan dengan tiga hal, yaitu memiliki 5 komponen utama 
pesantren, memiliki madrasah, dan memiliki program ketrampilan. 
Program ketrampilan ini antar lain keterampilan sektor pertanian, 
menjahit, teknik elektro, perbengkelan dan tukang kayu. Para kiai 
yang dahulu hanya mengjarkan ilmu, sekarang sudah memiliki 
berbagai macam usaha. Demikian pula bagi santri, mereka dilatih 
untuk memiliki kemampuan berwirausaha agar dapat hidup 
mandiri dan membuka lapangan pekerjaan. 
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Kelima, pesantren bertipe E. Pesantren dengan tipe ini 
dapat dicirikan dengan lima hal, yaitu memiliki 5 komponen utama 
pesantren, memiliki madrasah, memiliki program keterampilan, 
memiliki sekolah umum dan memiliki perguruan tinggi. 
Penambahan Sekolah umum seperti SD, SMP, SMU, SMK, dan 
Perguruan tinggi menunjukkan kepedulian pesantren terhadap 
tuntutan perkembangan zaman sekaligus menunjukkan kemajuan 
yang pesat. Pendidikan di pesantren menjadi yang dahulu 
dipandang pendidikan yang eklusif, kini telah berevolusi menjadi 
pendidikan yang inklusif. 
Pondok pesantren terus mengalami perkembangan yang 
signifikan. Perkembangan pondok pesantren terlihat dari adanya 
jenjang pendidikan seperti terdapat tingkat dasar, menengah, 
tinggi, dan bahkan sampai perguruan tinggi. Pondok Pesantren Ar 
Risalah Ponorogo, Jawa Timur memproklamirkan diri menjadi 
pesantren internasional. Pesantren ini menggunakan  bahasa 
Inggris sebagai bahasa pengantar dalam mengajarkan sains dan 
teknologi. Sealin itu bahasa Arab digunakan sebagai bahasa 
pengantar tsaqafah isalmiyah. Pondok Pesantren Suralaya yang 
mengembangkam pendidikan bagi penyembuhan korban narkoba, 
pondok pesantren Takmirul Islam Surakarta yang mendirikan 
jenjang pendidikan setingkat perguruan tinggi yang disebut dengan 
Ma’ad Ali dan lain-lain. Selain itu terdapat pondok pesantren 
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mahasiswa di sekitar perguruan tinggi yang menawarkan nyantri 
sekaligus kuliah. Pada penelitian ini, pondok pesantren yang diteliti 
adalah pondok pesantren yang cenderung bertipe B, yaitu memiliki 
5 komponen utama, seperti Pondok Pesantren Al Fattah, Al 
Istiqomah, Al Khidmah, Darussalam, Syifaul Quran di Kartasura, 
Sukoharjo. 
d. Sistem Pengajaran di Pondok Pesantren 
Menurut Maimunah (2009: 29), pada umumnya, dalam 
melaksanakan proses pendidikan, sebagian besar pesantren di 
Indonesia menggunakan sistem pendidikan dan pengajaran yang 
tradisonal yang mencakup pola pengajaran sorogan, bandongan, 
wetonan, dan musyawarah. Departemen Agama RI Direktorat Jenderal 
Kelembagaan Agam Islam jakarta dalam buku Pondok Pesantren dan 
Madrasah Diniyah (2003: 38) menuturkan bahwa metode 
pembelajaran tradisional yang menjadi ciri utama pembelajaran di 
pondok pesantren salafiyah, yaitu sorogan, wetonan/bandongan, 
musyawarah/bahtsul masa’il, hafalan/muhafadzah dan 
demontrasi/praktek ibadah. 
Jadi pada umumnya, pondok pesantren memiliki lima sistem 
pengajaran yaitu sorogan, wetonan/bandongan, musyawarah/bahtsul 
masa’il, hafalan/muhafadzah dan demontrasi/praktek ibadah. Namun, 
tidak semua pesantren memiliki semua metode ini, karena ada pondok 
pesantren yang lebih menitikberatkan pada pendidikan Al Quran, 
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mulai dari qiro’ah, tahfidz sampai belajar 7 dialek dalam Al Quran. 
Ada juga pesanten yang menyelenggarakan fungsinya sebagi lembaga 
pengembangan masyrakat melalui program pengembangan usaha 
seperti pesantren kelautan dan pesantren agrobisnis.  
  Berikut ini akan dijelaskan ciri khas sistem pengajaran yang 
ada di dalam pondok pesantren :  
1) Sorogan 
Sorogan berasal dari bahasa jawa sorog yang berarti 
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya 
dihadapan kiai atau badal kiai (pengganti). Sistem sorogan ini 
termasuk belajar secara individual, sehingga memungkinkan 
seorang kiai mengawasi, menilai, dan membimbing secara 
maksimal kemampuan seorang santri dalam menguasi materi 
pembelajaran. Sistem sorogan ini lebih menitikberatkan pada 
pengembangan kemampuan secara perorangan.  
Sistem sorogan ini biasanya di lakukan di ruang tertentu. 
Ada tempat duduk kiai atau ustad, di depannya ada meja kecil 
yang dahulu disebut dampar untuk meletakkan kitab. Setiap santri 
bergiliran untuk maju dihadapan kiai. Saat menunggu giliran 
maju, santri dapat mendengarkan penjelasan guru atau 
mempersiakan diri untuk sorogan. 
Pada prakteknya semua santri diwajibkan untuk mengikuti 
sorogan setelah mendalami ilmu nahwu terlebih dahulu sebagai 
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modal membaca dan memahami kitab. Para kiai dapat 
membacakan kitab kuning, kemudian santri mendengarkan 
sekaligus memberikan syakal atau pendhabitan (pemastian 
harokat) dan menuliskan arti setiap kata dengan bahasa Indonesia 
atau bahasa daerahnya dengan huruf Arab Pegon. Contoh, 
alhamdu, utawi sekabehane puji, iku lillahi, tetep kagungane gusti 
Allah, rabbil ‘alamina, kang mangerani alam kabeh. 
 Kegiatan ini biasanya ditugaskan oleh kiyai untuk diulang 
pada pengajian selanjutnya sebelum pindah pada kitab yang lain. 
Santri kemudian menirukan kembali apa yang dibacakan kiyai 
sebagaimana yang telah diajarkan.  
2) Wetonan/Bandongan 
Istilah wetonan berasal dari bahasa jawa wektu yang berarti 
waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu tertentu, 
yaitu sebelum dan atau sesudah melakukan shalat fardhu.  Metode 
wetonan ini dilakukan dengan cara para santri mengikuti pelajran 
dengan duduk di sekeliling kiai yang menerangkan pelajaran. 
Santri membawa kitab yang sama dengan kitab yang dibawa oleh 
kiai, melakukan pendhabitan dan menerjemahkan dengan huruf 
Arab Pegon seperti sistem sorogan. 
Untuk membantu pemahaman para santri, seorang kiai atau 
ustad kadang menggunakan alat bantu atau media pengajaran 
seperti papan tulis, pengeras suara dan alat peraga lainnya. 
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Semakin majunya perkembangan zaman, kitab dapat berbentuk 
file. Sekarang, kiai dapat memanfaatkan media seperti LCD untuk 
membaca dan menerangkan kitab. 
Pada pembelajaran tingkat tinggi, kiai dapat menyuruh 
beberapa santri untuk membaca, menerjemahkan sekaligus 
menerangkan teks tertentu dalam kitab. Di sini kiai berperan 
sebagai pembimbing yang membetulkan kesalahan santri dan 
menerangkan hal-hal yang dipandang asing oleh santri. Sebagai 
penutup, kiai memberikan kesimpulan dari kitab yang telah 
dibaca. 
3) Musyawarah/Bahtsul Masa’il 
Bahtsul masa’il merupakan metode pembelajaran yang 
mirip dengan metode diskusi atau seminar. Beberapa santri 
membentuk halaqah atau lingkaran yang dipimpin langsung oleh 
kiai, ustad atau santri senior yang telah dianggap menguasi materi. 
Di dalam metode ini, musyawarah dilakukan untuk membahas 
topik-topik yang telah ditentukan sebelumnya atau materi-materi 
tertentu yang dianggap rumit. Setiap santri dapat memberikan 
argumen secara bebas, sehingga metode ini menekankan pada 
kemampuan secara individual. Peserta musyawarah adalah para 
santri tingkat menengah atau tinggi yang biasanya sudah 
menguasai kitab. 
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4) Pengajian Pasaran 
Metode pengajian pasaran adalah kegiatan belajar para 
santri melalui pengkajian materi kitab tertentu pada seorang kiai 
atau ustadz yang dilakukan oleh sekelompok santri dalam kegiatan 
yang terus-menerus selama tenggang waktu tertentu. Pengajian 
pasaran ini biasanya dilakukan pada bulan Ramadhan selama 
setengah bulan atau satu bulan penuh dengan target khatam. Oleh 
sebab itu metode ini juga disebut dengan metode kilatan. 
Metode ini dapat diikuti oleh santri yang pemula, tetapi 
pada umumnya, peserta pengajian pasaran ini diikuti oleh para 
ustad atau kiyai yang datang dari tempat-tempat lain untuk 
mendapat berkah dari kiyai yang lebih sepuh. Sebelum bulan 
Ramadhan datang, biasanya beberapa pondok pesantren 
mengeluarkan jadwal, jenis kitab dan kiai yang akan mengajar. 
Berdasarkan hal ini, masyarakat, santri, ustad atau kiai yang 
berminat dapat memilih pondok pesantren yang di kehendakinya. 
5) Hafalan/muhafadzah 
Metode hafalan adalah kegiatan belajar santri dengan cara 
menghafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan 
pengawasan kiai atau ustad. Para santri ditugaskan untuk 
menghafal bacaan-bacaan dalam waktu tertentu yang kemudian 
disetorkan dihadapan kiai atau ustad.  Materi pembelajaran dengan 
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metode ini biasanya berkenaan dengan al Quran, nadzam-nadzam 
untuk nahwu, sharaf, tajwid, fiqih, dan lain-lain. 
6) Demonstrasi/praktek ibadah 
Metode ini adalah cara pembelajaran yang dilakukan 
dengan memperagakan suatu keterampilan dalam pelaksanaan 
ibadah yaang dilakukan secara perorangan di bawah petunjuk dan 
bimbingan kiai atau ustad. Para santri akan mendapatkan 
penjelasan teori terlebih dahulu sampai betul-betul memahaminya 
sebelum praktek dibawah bimbingan kiai atau ustad. 
3. Indekos atau Kos 
a. Pengertian Indekos atau Kos 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 173), indekos 
adalah tinggal di rumah orang lain dengan atau tanpa makan (dengan 
membayar setiap bulan). Mengindekoskan berarti menumpangkan 
seseorang tinggal dan makan dengan membayar. Menurut Kamus 
Umum Bahasa Indonesia (2007: 443), indekos adalah tinggal di rumah 
orang lain dengan atau tanpa makan dan membayar setiap bulan. 
Mengindekoskan berarti menumpangkan seseorang (makan dan 
tinggal) dengan membayar. Jadi indekos atau kos adalah menumpang 
di rumah orang lain dengan atau tanpa makan dengan syarat membayar 
upah dalam periode tertentu yang telah ditentukan. 
Kos-kosan biasanya dibangun di dekat kampus atau lingkungan 
perkotaan. Sasaran penawaran kos-kosan adalah mahasiswa dan 
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pelajar yang berasal dari luar kota atau luar daerah. Mahasiswa baru 
biasanya akan mencari kos yang dekat dengan kampus dan sesuai 
kemampuan keuangannya.  
b. Fungsi Kos 
Kos-kosan sebagai tempat hunian sementara, pada umunya 
dihuni oleh mahasiswa atau pelajar yang berasal dari luar kota atau 
luar daerah. Namun tidak sedikit pula masyarakat umum yang tidak 
memiliki rumah pribadi dan menginginkan untuk tinggal berdekatan 
dengan lokasi beraktifitas. Oleh sebab itu fungsi dari kos-kosan dapat 
di kategorikan sebagi berikut : 
1) Sebagai sarana tempat tinggal sementara bagi mahasiswa yang 
umumnya berasal dari luar kota atau luar daerah selama masa 
studinya. 
2) Sebagai sarana tempat tinggal sementara bagi masyarakat yang 
bekerja di kantor atau yang tidak memiliki tempat tinggal agar 
berdekatan dengan lokasi bekerja. 
3) Sebagai sarana pembentukan kepribadian mahasiswa untuk 
lebih berdisiplin, mandiri dan bertanggung jawab. 
4) Sebagai tempat untuk menggalang pertemanan dengan 
mahasiswa lain dan hubungan sosial dengan lingkungan 
sekitarnya. 
Fungsi kos-kosan yang selama ini sebagai tempat tinggal 
mengalami perkembangan dan memberikan dampak pada lingkungan 
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sekitarnya. Masyarakat disekitar tempat kos tersebut menyiapkan 
sarana pendukung untuk mereka bisa beraktivitas, baik di lokasi kos-
kosan maupun di luar, seperti penyediaan jasa internet, laundry, rumah 
makan, klinik kesehatan dan sebagainya. Adanya kos-kosan ini telah 
memberikan dampak positif, seperti menggerakkan usaha ekonomi 
masyarakat di sekitar kos-kosan. Masyarakat di sekitar kampus, 
biasanya menyediakan kebutuhan belajar mahasiswa, seperti alat tulis, 
foto copy, warnet dan alat-alat komputer dan lain-lain. Selain itu, 
masyarakat biasanya banyak membuka warung makan, pakaian, 
laundry dan toko kecil-kecilan yang lain.  
Di sisi yang lain, kos-kosan juga memiliki peluang 
menimbulkan dampak negatif, yaitu pergaulan bebas. Sebagaimana 
penelitian yang telah di lakukan oleh Silaban (2002) terhadap 100 
mahasiswa indekos di Padang Bulan. Dari hasil penelitiannya 
didapatkan bahwa 72% mahasiswa pernah membawa pacar ke tempat 
indekos dan tempat yang paling sering diguanakan adalah indekos, 
yaitu sebanyak 65,32% dari total responden. Dari hasil penelitian itu 
juga didapatkan bahawa sebanyak 19% responden melakukan 
hubungan badan saat berpacaran dan sebanyak 36,8% diantaranya 
tidak menggunakan alat kontrasepsi. 
Hal di atas dapat terjadi karena tidak adanya aturan yang pasti 
dari pemilik kos-kosan, terpisahnya antara pemilik kos-kosan dengan 
penyewa dan dibolehkannya tamu laki-lai masuk atau sebaliknya. 
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Walaupun demikian, tidak semua kos-kosan buruk, karena kos sendiri 
memiliki jenis dan aturan yang berbeda-beda, seperti adanya peraturan 
tamu laki-laki di larang masuk. Bahkan ada tempat kos binaan dari 
pihak unit kegiatan mahasiswa kampus, seperti Lembaga Dakwah 
Kampus (LDK) dan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 
yang ada di Kartasura. 
c. Jenis-jenis Kos 
Menurut Utomo (2009: 13-14), pada umumnya bentuk kos-
kosan mahasiswa dibedakan dari ukuran kamar dan jumlah 
penghuninya, yaitu : 
1) Satu kamar untuk dua orang dengan tempat tidur yang 
digunakan bertingkat(double decker) atau satu tempat tidur 
besar atau dua terpisah,  
2) Satu kamar untuk satu orang (single room).  
Apabila dilihat dari keberadaan kos-kosan dan pemiliknya, 
maka hal itu dapat dibedakan:  
1) Kos-kosan bercampur dengan rumah pengelolanya, tetapi tetap 
dalam satu bangunan,  
2) Kos-kosan berada dalam satu gedung sendiri di mana 
mahasiswa dan pengelolanya tidak bertempat tinggal di gedung 
yang sama. 
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3) Kos-kosan bercampur dengan rumah kontrakan di mana 
pengelola dalam areal yang sama tetapi tempat berbeda 
gedung. 
Pemilihan kos-kosan biasanya didasarkan pada tingkat 
kenyamanan dan jarak akses ke kampus, selain itu ada pertimbangan 
yang lain seperti, kebersihan, kegaduhan, keamanan, ketersediaan 
warung makan, fasilitas yang diberikan, harga sewa kamar, cara 
pembayaran, peraturan yang diberlakukan dan privacy terhadap para 
penghuninya. Mahasiswa dapat mencari informasi kos melalui 
informasi teman, biro jasa layanan kos, iklan di surat kabar, meminta 
bantuan keluarga dan mencari sendiri melalui door-to-door. 
4. Rumah 
Salah satu lingkungan yang berpengaruh pada prestasi belajar 
adalah lingkungan rumah. Maksud dari lingkungan rumah dalam 
pembahasan ini adalah lingkungan keluarga, karena rumah hanyalah 
sebatas tempat tinggal. Hal ini sebagaimana pengertian rumah dalam 
KBBI (2002: 966) yaitu bangunan untuk tempat tinggal atau bangunan 
pada umumnya. 
Di dalam rumah terdapat sistem masyarakat terkecil sekaligus 
dasa pembentuk masyarakat yang biasa disebut dengan keluarga. 
Dengan adanya kekhasan individu pada masing-masing anggota 
keluarga, masalah-masalah yang dihadapi dalam keluarga dan kondisi 
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ekonomi keluarga memberikan pengaruh yang sangat tinggi bagi 
belajar anak.      
a. Pengertian Keluarga 
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Sadulloh (2014: 186-187), 
kata keluarga berasal dari kata kawula dan warga. Kawula berarti abdi, 
yakni hamba dan warga yang berarti anggota. Sebagai abdi dalam 
keluarga wajiblah seseorang menyerahkan segala kepentingan-
kepentingannya kepada keluarga. Sebaliknya sebagai warga atau 
anggota seseorang berhak sepenuhnya untuk ikut mengurus segala 
kepentingannya. 
Menurut Murdock dalam Lestari (2012: 3), keluarga 
meruapakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal 
bersama, terdapat kerjasama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi. 
Menurut Koerner dan Fitzpatrik dalam Lestari (2012: 5), definisi 
keluarga setidaknya dapat ditinjau berdasarkan tiga sudut pandang, 
yaitu : 
1) Definisi Struktural. Keluarga didefinisikan berdasarkan 
kehadiran atau ketidakhadiran anggota keluarga, seperti orang 
tua, anak dan kerabat lainnya. Definisi ini memfokuskan pada 
siapa yang menjadi bagian dari keluarga. Dari perspektif ini 
dapat muncul pengertian keluarga tentang keluarga sebagai 
asal-usul, keluarga sebagai wahana melahirkan keturunan dan 
keluarga batih. 
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2) Definisi Fungsional. Keluarga didefinisikan dengan penekanan 
pada terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. 
Fungsi-fungsi tersebut mencakup perawatan, sosialisasi pada 
anak, dukungan emosi dan materi, dan pemenuhan peran-peran 
tertentu. Definisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang 
dilakukan oleh keluarga. 
3) Definisi transaksional. Keluarga didefinisikan sebagai 
kelompok yang mengembangkan keintiman melalui perilaku-
perilaku yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga 
berupa ikatan emosi, pengalaman historis, maupun cita-cita 
masa depan. Definisi ini memfokuskan pada bagaimana 
keluarga melaksanakan fungsinya. 
Soelaman dalam Sadulloh (2014: 187) mengemukakan 
keluarga dalam arti luas dan sempit. Dalam arti luas berkaitan dengan 
hubungan meliputi semua pihak yang ada pada hubungan darah 
sehingga sering tampil sebagai klan atau warga. Sedangkan dalam arti 
sempit adalah keluarga yang didasarkan pada hubungan darah terdiri 
dari ayah, ibu, anak yang dijuluki dengan internal triangle. Menurut 
Sadulloh (2014: 186-187), pengertian keluarga secara umum 
merupakan suatu lembaga yang terdiri atas suami istri dan anak-
anaknya yang belum menikah, hidup dalam sebuah kesatuan kelompok 
berdasarkan ikatan tertentu.  
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Apabila ditinjau dari sosiologi, keluarga merupakan bentuk 
masyarakat kecil yang terdiri dari beberapa individu yang terikat oleh 
suatu keturunan yakni kesatuan antara ayah-ibu-anak, merupakan 
kesatuan kecil dari bentuk kesatuan masyarakat. Ditinjau dari sudut 
pandang pedagogis, keluarga merupakan suatu persekutuan hidup yang 
dijalani rasa kasih sayang diantara dua jenis manusia, yang bermaksud 
untuk saling menyempurnakan diri, terkandung juga kedudukan dan 
fungsi sebagai orang tua. Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
keluarga adalah lembaga masyarakat terkecil dimana anggotanya 
tinggal bersama karena memiliki ikatan darah dan perkawinan serta 
memiliki struktur, fungsi, dan tujuan tertentu.   
b. Fungsi Keluarga 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak. 
Pendidikan di lingkungan keluarga dimulai sejak anak lahir ke dunia 
dari kandungan ibunya, dan berhenti apabila anak meninggalkan 
keluarga asal untuk mendirikan keluarga baru. Keluarga memiliki 
kedudukan yang penting terhadap pendidikan, karena keluarga 
merupakan salah satu tripusat pendidikan. Jika pendidikan di keluarga 
baik, perkembangan kemampuan anak akan maksimal. Allah SWT 
memberikan pembebanan hukum kepada manusia agar menjaga 
dirinya beserta keluarganya. Allah SWT berfirman : 
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                       
                    
        
6.  Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(Depag, 2007 : 
448) 
Menurut Soelaeman dalam Sadulloh (2014: 188), keluarga 
memiliki 8 fungsi, yaitu fungsi edukasi, fungsi sosialisasi, fungsi 
proteksi, fungsi religius, fungsi afektif, fungsi ekonomi, fungsi 
rekresasi dan fungsi biologis.  
1) Fungsi Edukasi 
Fungsi ini berkaitan dengan peran orang tua sebagai 
pendidik, baik sebagai pemelihara, pengasuh, pembimbing, 
pembina, guru dan pemimpin terhadap anak-anaknya. 
2) Fungsi Sosialisasi 
Kehidupan anak dan dunianya merupakan suatu kehidupan 
dua dunia yang utuh, terpadu dan dihayati anak sebagai suatu 
kesatuan hidup di dunia. Keluarga bukan hanya berkewajiban 
untuk mendidik anak sebagai individu yang mempunyai 
kepribadian yang utuh dan mantap, tetapi turut berusaha dalam 
mempersiapkan anak sebagai anggota masyarakat yang baik yang 
berguna bagi masyarakat sekitarnya. 
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3) Fungsi Proteksi 
Keluarga sebagai proteksi atau perlindungan adalah 
keluarga berfungsi sebagai tempat memperoleh rasa aman, 
nyaman, damai dan tentram bagi seluruh anggota keluarganya 
sehingga terpenuhi kebahagiaan batin, juga secara fisik keluarga 
harus melindungi anggotanya memenuhi kebutuhan pangan, 
sandang, dan papan. Fungsi ini sangat penting karena semakin 
bertambahnya usia anak, pergaulan semakin kompleks dan budaya 
yang beraneka ragam dapat menjadikan anak mengalami masalah 
takut gagal, frustasi, pertengkaran dengan teman sebaya sehingga 
butuh sandaran fisik dan hati.  
4) Fungsi Afeksi 
Fungsi afeksi mendorong keluarga sebagai tempat untuk 
menumbuh-kembangkan rasa cinta dan kasih sayang antara sesama 
anggota keluarga dan masyarakat serta lingkungannya. Fungsi 
afeksi diwarnai oleh kasih sayang serta kehangatan yang terpancar 
dari keseluruhan gerakan, ucapan, mimik, dan perbuatan.  Melalui 
fungsi ini akan terbentuk keluarga yang saling terbuka, saling 
memahami dan tempat ternyaman bagi semua anggota keluarga. 
5) Fungsi Religius 
Fungsi religius  mendorong keluarga sebagi tempat untuk 
menanamkan dasar akidah Islam, mengajarkan dasar-dasar syariat, 
mengajarkan akhlak yang luhur, dan menyadarkan kedudukan anak 
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sebagai makhluk Allah dan tugasnya di muka bumi agar menjadi 
insan kamil. 
6) Fungsi Ekonomi 
Fungsi ekonomi ini menempatkan keluarga sebagai tempat 
pemenuhan kebutuhan ekonomi, fisik dan materil yang sekaligus 
mendidik keluarga hidup secara efektif dan efisien. Keluarga 
bukan hanya wajib memenuhi sandang, pangan, dan papan, tetapi 
perlu menyediakan sarana-sarana yang mendukung kemampuan 
anak dalam belajarnya. 
7) Fungsi Rekreasi 
Keluarga harus menjadi tempat rekreasi hati bagi anaknya. 
Oleh sebab itu lingkungan keluarga hendaknya penuh dengan 
suasana nyaman dan menyenangkan. Keluarga adalah tempat 
melepas kepenatan dan kesibukan sehari-hari yang membuat 
semua beban menjadi terlepas. 
8) Fungsi Biologis 
Keluarga disini menjadi tempat untuk dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dasar seperti kebutuhan akan keterlindungan 
fisik seperti kesehatan, pangan, sandang, dan papan sehingga 
anggota keluarga dapat hidup di dalamnya atau sekurang-
kurangnya dapat mempertahankan hidup.  
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c. Pola Asuh Keluarga  
Setiap keluarga mempunyai pola asuh yang bermacam-macam. 
Pola asuh orang tua terhadap anak sangat bervariasi sesuai dengan 
sudut pandang, latar belakang, dan dinamika yang berkembang 
walaupun memiliki tujuan yang sama. 
Pauck dalam Kuswana (2013: 262-263) menggolongkan pola 
asuh anak menurut pelayanan, yaitu : 
1) Keras dan tegas  
Orang tua menetapkan aturan dan prosedur yang baku dan 
harus diikuti serta ditaati oleh anak-anak dan semua yang ada di 
lingkungan keluarga. Ciri dari pelayanan ini adalah kaku dan 
adanya sanksi bagi pelanggaran yang dilakukan, bahkan sampai 
kekerasan fisik. 
2) Lembut dan tidak tegas 
Orang tua tidak memiliki aturan pola asuh, selalu 
memberikan apa yang diinginkan anaknya, kesalahan yang 
dilakukan akan dianggap biasa. Kelakuan anak dipandang sebagai 
proses dan akan berkembang sendiri sesuai waktunya. Ciri 
keluarga ini adalah terlalu memanjakan anak dan kurang kontrol. 
3) Keras dan tidak tegas 
Orang tua bersikap keras terhadap anak tetapi tidak 
memiliki kejelasan arah. Jenis pelayanan ini lebih buruk dari 
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pelayanan jenis yang pertama, karena selain bersikap keras, orang 
tua tidak memiliki aturan bagi anak. 
4) Lembut dan tegas 
Orang tua memiliki pola asuh terbuka terhadap anak-
anaknya, adanya curah pendapat antara anak dengan orang tua 
mengenai harapan dan masalah yang terjadi. Ciri keluarga ini 
adalah keluarga yang bertindak sesuai dengan hak dan kewajiban, 
serta berpegang pada norma dan aklak yang luhur. 
Elizabeth dalam Kuswana (2013: 263-264) menggolongkan 
pola asuh anak menurut sikap, yaitu : 
1) Perlindungan tinggi 
Orang tua memiliki sikap pengasuhan yang bersifat 
pengendalian anak. 
2) Permisitasi 
Orang tua membiarkan anak untuk berbuat sesuka hati dan 
hanya sedikit pengendalian. 
3) Pemanjaan 
Orang tua mengikuti dan memberikan apa yang diinginkan 
anak. 
4) Penolakan 
Orang tua sering kali menuntut perilaku anak yang baik, tetapi 
tidak diikuti oleh pemenuhan permintaan anak sehingga 
muncul konflik. 
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5) Penerimaan 
Orang tua memiliki perhatian besar kepada potensi anak dan 
memberikan fasilitas dan layanan untuk berkembang. 
6) Penguasaan 
Orang tua menguasai anak dengan tuntutan bersifat nilai-nilai 
kejujuaran, kesopanan, kehati-hatian, kepatuhan, dan mau 
mengalah. 
7) Pengalahan 
Orang tua tunduk pada anak-anak dan membiarkan mereka 
menguasai kondisi rumah. 
8) Pilihan 
Orang tua hanya memilih salah satu anak yang dipandang 
memiliki kelebihan tertentu sehingga akan mengikuti dan 
menuruti kehendaknya.  
9) Ambisi 
Orang tua memiliki kemauan untuk mengembangkan anaknya 
secara optimal dan sering kali tidak realistis. 
Marcorn dan Steve dalam Kuswana (2013: 264-265) 
mengemukakan empat jenis pola asuh orang tua dalam keluarga, 
yaitu : 
1) Automatic (otoriter) 
Orang tua menetapkan aturan-aturan dan prosedur yang harus 
ditaati oleh anak-anak. Ciri-ciri pola asuh otoriter adalah : 
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a) Kepatuhan utama pada peraturan orang tua tanpa bantahan. 
b) Hukuman merupakan konsekuensi dari pelanggaran. 
c) Perintah dan larangn merupakan suatu pembiasaan. 
d) Komunikasi terbatas antara orang tua dan anak. 
e) Kewibawaan dan status orang tua harus dijaga. 
2) Democratic (demokrasi) 
Orang tua membangun pola komunikasi yang seimbang, 
terbuka, dan terjadi curah pendapat dengan anak-anak. Ciri-ciri 
pola asuh demokrasi adalah : 
a) Penetapan aturan dan prosedur dilaksanakn atas 
pertimbangan  dan alasan yang rasional. 
b) Nilai-nilai terbaik di rumah tangga dilestarikan dan 
menjauhi hal-hal yang tidak patut. 
c) Pembimbingan bersifat pendekatan tertentu. 
d) Keseimbangan komunikasi dalam interaksi keluarga. 
3) Permisif 
Orang tua memberikan kebebasan tanpa pembatasan sesuai 
dengan keinginan anak. Ciri pola asuh permisif adalah : 
a) Tidak ada aturan 
b) Spontanitas 
c) Tidak ada hadiah dan hukuman. 
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4) Laissez faire 
Laissez faire  berasal dari bahasa Prancis yang bermakna leave 
alone atau membiarkan sendiri. Orang tua menganut tidak turut 
ikut campur terhadap keinginan anaknya, tidak pernah 
memberikan arahan dan keputusan diserahkan kepada anak. 
Ciri pola asuh laissez faire adalah : 
a) Tindakan anak tanpa pantauan. 
b) Orang tua masa bodoh. 
c) Mengutamakan fasilitas bersifat material. 
d) Kebebasan mengatur sendiri. 
e) Tidak ada interaksi yang dekat. 
Dari paparan diatas, terlihat bahwa keluarga memiliki beraneka 
ragam kebiasaan yang diterapkan kepada anak. Ada keluarga yang 
otoriter, demokratis, tidak peduli, masa bodoh, dan perhatian yang 
setengah-setengah. Kebiasaan yang ada tentu akan mempengaruhi 
proses belajar anak. Keluarga yang memperhatikan anak, sudah pasti 
akan mendukung segala sesuatu yang membuat prestasi anak menjadi 
lebih baik. Keluarga yang tidak peduli terhadap anak, ada 
kemungkinan anak menjadi malas belajar karena tidak ada yang 
memberikan dukungan secara psikologis. 
Keluarga yang harmoni akan membuat susana di dalam 
keluarga menjadi nyaman bagi anak. Masing-masing anggota keluarga 
akan saling memberikan semangat, motivasi, nasihat dan membantu 
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menyelesaikan masalah-masalah dan kesulitan-kesulitan dalam belajar. 
Motivasi yang tinggi dan dukungan keluarga sangat dibutuhkan bagi 
anak, karena kondisi psikologis anak akan senantiasa positif. 
Keluarga yang ekonominya tercukupi tentu akan berbeda 
dengan keluarga yang tidak mampu. Keluarga yang berkecukupan 
dapat memenuhi kebutuhan makanan atau asupan gizi sehingga akal 
semakin cerdas dan tubuh tidak mudah sakit. Keluarga yang 
berkecupkupan dapat memenuhi seluruh sarana yang mendukung 
proses belajar anak, seperti membeli buku, menyewa guru privat, 
mengikutkan bimbel, alat-alat sekolah dan lain-lain. Bagi keluarga 
yang tidak berkecukupan akan membuat fasilitas  belajar anak tidak 
sepenuhnya terpenuhi, bahkan anak akan ikut bekerja mencari nafkah 
keluarga. 
Keluarga yang latar belakang orang tua anak berpendidikan 
tinggi, tentu proses pendidikan di keluarga lebih mendekati sempurna 
dibandingkan yang tidak. Hal ini karena kebutuhan dasar anak, seperti 
pengenalan dasar agama dan dasar akhlak atau cara bergaul didasarkan 
pada aturan yang sesuai. Keluarga yang berpendidikan tentu tidak 
mudah bersikap otoriter atau masa bodoh, karena sudah mengetahui 
cara mendidik anak dengan baik. Dengan demikian, proses belajar 
anak akan lebih efektif sehingga prestasinya terus meningkat.  
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini  adalah 
penelitiam yamg dilakukan oleh Lilik Sugiyarti (2016) dengan judul 
Perbedaan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Rumpun PAI Siswa Mts. Ma’arif 
Andong Boyolali (ditinjau dari Stastus Tempat Tinggal Siswa) Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Prestasi 
belajar mata pelajaran rumpun PAI siswa yang tinggal di pondok pesantren 
memiliki rata-rata 79. 2) Prestasi mata pelajaran rumpun PAI siswa yang 
tinggal di luar pondok pesantren memiliki rata-rata 78. 3) Secara bersama-
sama, terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran rumpun PAI siswa 
yang tinggal di luar pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di luar 
pondok pesantren. 4) Secara sendiri-sendiri terdapat perbedaan prestasi belajar 
pada mata pelajaran Fiqih antara siswa yang tinggal di pondok pesantren 
dengan siswa yang tinggal di luar pesantren, sedangkan mata pelajaran Quran 
Hadits, Akidah Akhlak dan SKI tidak terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang tinggal di pondok pesantren dengan yang tinggal di luar 
pesantren. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji MANOVA (Multivariat 
Analysisof Varience) One Way. 
Dalam penelitian yang lain, karya Khusnul Khotimah (2016) dengan 
judul Perbedaan Prestasi Belajar Fiqih antara Siswa Kelas VIII Program 
Khusus (PK) dan Non Program Khusus (PK) di Mts. Negeri Gondangrejo 
Tahun Ajaran 2015/2016, disimpulkan bahwa prestasi belajar Fiqih siswa 
kelas VIII PK dalam kategori sedang dengan presentase 54, 16% dan interval 
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antara 65 hingga 78. Prestasi belajar Fiqih siswa kelas VIII non PK tergolong 
dalam kategori sedang dengan presentase 45, 94% dan interval 55-82. Melalui 
hasil perhitungan t-test diperoleh nilai t hitung (2,97) > t tabel (2.00), sehingga 
terdapat perbedaan prestasi belajar Fikih antara siswa kelas VIII program 
khusus (PK) dan non program khusus (PK) di Mts Negeri Gondangrejo. 
Dalam penelitian yang lain, karya Erna Puji Lestari (2016) yang 
berjudul Perbedaan Prestasi Belajar Mata Kuliah Tafsir antara Mahasiswa 
Lulusan SMA dengan Mahasiswa Lulusan MA Semester III Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Tahun Akademik 2013/2014, 
diperoleh KD hitung sebesar 0.13, karena KD hitung (0,13) < KD tabel (0,35) 
maka Ho diterima. Dengan demikian, penelitian menyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan prestasi belajar mata kuliah tafsir antara mahasiswa lulusan 
SMA dengan mahasiswa lulusan MA semester III Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
keguruan IAIN Surakarta tahun akademik 2013/2014.  
Bila dilihat dari beberapa ketiga penelitian diatas, dapat dikatakan 
bahwa ketiganya mempunyai titik persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama mengambil tema prestasi belajar dan 
latar belakang yang lingkungan yang berbeda. Perbedaannya hanya terletak 
pada fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memfokuskan 
perbandingan pada mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren dengan 
mahasiswa yang tinggal di luar pesantren, yaitu kos dan rumah. Adapun ketiga 
penelitian diatas, peneletian yang pertama hanya sebatas membandingkan 
siswa Mts. yang tinggal di pondok pesantren dengan rumah. Penelitian yang 
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kedua membandingkan siswa Mts yang mengikuti kelas PK dan non PK. 
Sedangkan penelitian yang ketiga membandingkan mahasiswa yang 
mempunyai latar belakang lulusan SMA dan MA. 
C. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang dari 
aktivitas belajar yang berupa perubahan perilaku secara menyeluruh yang di 
timbulkan secara sengaja (melalui proses) melalui input, proses dan output 
(interaksi dengan lingkunagannya) yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 
angka, huruf maupun kalimat dalam periode tertentu. Prestasi belajar sangat 
penting karena digunakan untuk mengetahui dan memahami  perkembangan 
kuantitas dan kualitas kemampuan peserta didik, motivasi bagi peserta didik, 
efektifitas proses pembelajaran, evaluasi dan lain-lain. 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat berasal dari faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti kesehatan jasmani, 
kecerdasan, minat, bakat, perhatian dan motivasi. Sedangkan faktor internal 
berupa lingkungan sosial dan non sosial. Lingkungan sosial merupakan 
lingkungan yang berhubungan dengan hubungan seseorang terhadap 
lingkungan sekitarnya. Lingkungan non sosial merupakan lingkungan yang 
berkaitan dengan gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal seseorang, alat-
alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan.  
Lingkungan tempat tinggal mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
prestasi belajar. Tempat tinggal mahasiswa PAI saat menempuh studi kuliah 
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu pondok pesantren, kos, dan rumah. Ketiga 
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tempat tinggal ini memiliki budaya yang berbeda-beda yang akan 
menciptakan dampak yang tidak sama.  
Pondok Pesantren merupakan wadah bagi mahasiswa untuk 
mendapatkan ilmu agama yang lebih banyak, seperti bahasa Arab, Fiqih, 
Hadis, dan Aqidah. Sebagai calon sarjana pendidikan agama Islam, pelajaran 
di pondok pesantren ini akan sangat membantu mahasiswa untuk 
menyelesaikan studinya dengan hasil yang lebih maksimal. Di dalam Pondok 
Pesantren, mahasiswa dilatih untuk riyadhoh aqliyah, riyadhoh jasadiyah dan 
riyadhoh ruhiyah. Pondok pesantren bukan hanya melatih kecerdasan 
intelektual, tetapi kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kecerdasan 
trasendental turut diperhatikan. Selain mahasiswa belajar ilmu agama, bergaul 
dengan teman sebaya, masyarakat sekitar pondok pesantren dan kepada 
kiainya, mahasiswa belajar mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
Mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren mempunyai dua tuntutan 
utama, yaitu dituntut menjadi mahasiswa dan santri. Sebagai mahasiswa, ia 
dituntut untuk menguasai mata kuliah di kampus sekaligus aktif dalam 
organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang diikutinya. Sebagai santri, 
mahasiswa harus mengikuti kegiatan di pondok dengan tertib, seperti shalat 
jamaah, membaca zikir, gotong rotong, undangan acara warga, menghafal Al 
Quran, belajar kitab kuning sampai malam dan lain-lain.  
Indekos merupakan wadah bagi mahasiswa untuk melatih 
kemandirian, kedisiplinan dan bertanggung jawab. Di kos, mahasiswa 
memiliki dua tuntutan utama, yaitu sebagai mahasiswa dan anak kos. Sebagai 
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mahasiswa, ia di tuntut untuk menguasai mata kuliah di kampus sekaligus 
aktif dalam organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang diikutinya. Sebagai, 
anak kos, ia dituntut untuk menaati peraturan kos, seperti pulang tidak terlalu 
malam, bersih-bersih dan membayar upah pada waktu yang telah diatur 
pemilik kos.  
Mahasiswa yang tinggal di kos memiliki banyak kebebasan di 
bandingkan mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Hal ini berarti 
mahasiswa yang tinggal di kos dapat mengikuti kegiatan islami sebagai mana 
di pondok pesantren sekaligus mengikuti kegiatan umum.  
Rumah merupakan tempat pendidikan keluarga. Setiap keluarga 
memiliki kebiasaan masing-masing, seperti otoriter, demokratis, tertutup, dan 
masa bodoh. Selain itu, di dalam keluarga, setiap anggota memiliki peran 
masing-masing dan selalu terjadi banyak konflik. Secara ideal, setiap keluarga 
harus menjalankan tugas dan perannya masing-masing dengan baik serta 
menghadapi konflik dengan komunikasi yang positif. Masalahnya, tidak 
semua keluarga dapat menempatkan diri sesuai dengan tugas dan perannya 
karena sebab-sebab positif maupun negatif. Hal ini akan sangat berpengaruh 
pada prestasi mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai keluarga ideal, dapat 
dipastikan prestasi belajar akan lebih baik di bandingkan dengan mahasiswa 
yang mempunyai keluarga yang bermasalah seperti perceraian, sikap otoriter 
dan masa bodoh.  
Mahasiswa yang tinggal di rumah memiliki banyak kebebasan 
dibandingkan mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren dan kos. Mereka 
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dapat mengikuti banyak kegiatan Islami sebagai mana di pondok pesantren 
dan kegiatan umum sebagaimana di kos tanpa terikat aturan yang pasti seperti 
pesantren dan kos.            
Berdasarkan dokumentasi, prestasi akademik mahasiswa yang tinggal 
di pondok pesantren, kos, dan rumah beraneka ragam. Jika mahasiswa yang 
tinggal di pesantren mendapatkan nilai agama tinggi, hal itu merupakan hal 
yang wajar, tetapi diantara mereka ada yang nilainya rendah dibandingkan 
yang tinggal di luar pesantren. Namun, diantara mereka ada yang 
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang 
tinggal di di luar pesantren pada mata kuliah umum. 
Lingkungan pondok pesantren, kos, dan rumah dengan kegiatan dan 
kebudayaan yang berbeda-beda menimbulkan prestasi yang berbeda-beda. 
Dari kerangka berpikir diatas, kemungkinan terdapat perbedaan prestasi 
belajar antara mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah 
disebabkankan oleh berbagai macam faktor. 
D. Hipotesis 
Menurut F.M., Andrews, et al. L. dalam Sangadji dkk (2010: 90) 
menyebutkan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul.  Hipotesis merupakan dugaan sementara dari seorang peneliti yang 
masih membutuhkan pembuktian. Hipotesis adalah prediksi tentang suatu 
fenomena yang dibangun melalui fakta dan teori. Hipotesis berbeda dengan 
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teori. Jika hipotesis merupakan dugaan sementara, maka teori adalah konsep 
yang telah teruji sebelumnya.  
Berdasarkan kajian teori, baik pondok pesantren, kos, dan rumah 
memiliki lingkungan yang berbeda dan secara ilmu psikologi lingkungan 
merupakan salah satu faktor terpenting yang akan mempengerahui prestasi 
belajar. Oleh sebab itu, peneliti menyimpulkan sebuah hipotesis, “Ada 
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, 
kos, dan rumah.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012: 8) metode 
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sapel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/stastistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif 
yang berdasarkan problema komparasi, yaitu problema untuk 
membandingkan dua fenomena atau lebih. Menurut Abdullah (2015: 115), 
masalah atau problema komparatif adalah suatu permasalahan penelitian 
yang bersifat membandingkan keberadaan suatu variabel pada dua sampel 
atau lebih. Variabel dalam penelitian ini adalah prestasi belajar mahasiswa 
PAI semester 6 tahun akademik 2016/2017 dan latar belakang tempat 
tinggal mahasiswa.  
            Tabel 0.2. Rancangan Desain Penelitian 
No Latar Tempat Prestasi Belajar Hasil Penelitian 
1 Pondok Pesantren     
2 Kos     
3 Rumah     
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Dengan demikian, penelitian ini akan mengkomparasikan prestasi 
belajar antara mahasiswa jurusan PAI Fakultas Imu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta Semester 6 tahun akademik 2016/2017 
berdasarkan 3 latar belakang tempat tinggal yang berbeda-beda, yaitu 
pondok pesantren, kos, dan rumah. Analisis yang digunakan adalah 
analisis komparatif yang tidak berkolerasi atau independen, yaitu sampel-
sampel yang ada satu sama yang lain terpisah secara tegas, artinya anggota 
sampel yang satu tidak menjadi anggota sampel yang lain. Tiga sampel 
independen itu antara lain mahasiswa yang menempuh studi sarjana 
pendidikan agma Islam yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2017 sampai 
bulan Desember 2017. Dibawah ini adalah tabel kegiatan penelitian : 
Tabel 0.3 Kegiatan Rincian Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan/2017 
Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 
1 Pengajuan judul                       
2 
Pembuatan 
proposal 
                      
3 
Seminar 
proposal 
                      
4 
Pengambilan 
data 
                      
5 
Pengolahan dan 
analisis data 
                      
6 
Pembuatan 
laporan 
                      
7 Munaqosah                       
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2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di IAIN Surakarta yang berada di jalan 
Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Peneliti memilih tempat ini 
dengan beberapa alasan : 
a. Di sekitar kampus terdapat banyak pondok pesantren dengan ciri 
khas programnyanya masing-masing yang menawarkan kuliah 
sekaligus mondok, seperti pondok pesantren Al Fattah, pondok 
pesantren Al Istiqomah, pondok pesantren Al Khidmah, pondok 
pesantren Darussalam, pondok pesantren Syifaul Quran, pondok 
pesantren Manik Mulya. Pondok pesantren tersebut menawarkan 
program kitab kuning dan tahfidzul Quran.  
b. Di sekitar kampus masih terdapat banyak  masyarakat yang 
menawarkan indekos bagi mahasiswa. 
c. Mahasiswa IAIN Surakarta yang berada di Kartasura banyak yang 
berasal dari karisidenan Solo, seperti kota Solo, Boyolali, 
Karanganyar dan Sragen.  
Dari ketiga alasan di atas, IAIN Surakarta menjadi tempat yang 
patut, penting, dan menarik untuk diteliti, karena dengan banyaknya 
pondok pesantren dan indekos yang dekat dengan kampus, serta lokasi 
yang dekat dengan daerah karisidenan Solo akan mempengaruhi 
pilihan mahasiswa yang sedang melakukan studinya. Hasil penelitian 
ini akan menjadi salah satu pertimbangan yang tepat dalam memilih 
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lokasi tempat tinggal sehingga prestasi belajar mahasiswa dapat 
maksimal. 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Sanjaya (2013: 228) populasi adalah keseluruhan 
yang menjadi target dalam menggeneralisasikan hasil penelitian. 
Populasi dalam statistika tidak terbatas pada sekelompok orang, tetapi 
bisa juga binatang atau apa saja yang menjadi perhatian dan dipelajari 
oleh peneliti. Populasi adalah seluruh kumpulan elemen atau unit yang 
menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat 
kesimpulan. Jika populasi  karyawan suatu perusahaan sebanyak 5000 
orang, berarti jumlah karyawan sebanyak 5000 orang. Sementara itu  
karakteristiknya bisa meliputi motivasinya, cara kerjanya, 
komunikasinya, kinerjanya, dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi perhatian peneliti 
adalah semua mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam semester 6 
tahun 2017 yang berjumlah 293, yang terdiri dari mahasiswa yang 
tinggal di pondok pesantren, rumah dan kos. Jumlah populasi ini 
bersumber dari angket checklist yang peneliti berikan kepada 
mahasiswa PAI semester 6 tahun 2017. 
Di bawah ini adalah tabel jumlah populasi mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam semester 6 tahun tahun akademik 2016/2017 
: 
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Tabel 0.4 
Jumlah Populasi Mahasiswa Program Studi PAI IAIN Surakarta 
No Kelas Populasi 
1 6A 28 
2 6B 28 
3 6C 29 
4 6D 30 
5 6E 32 
6 6F 31 
7 6G 28 
8 6H 39 
9 6I 30 
10 6J 31 
  Jumlah 296 
(Angket Checklist Daftar Tempat Tinggal Mahasiswa Program Studi 
PAI IAIN Surakarta Semester 6 Tahun 2017) 
2. Sampel 
Kata sampel berarti suatu bagian yang diambil dari suatu 
populasi. Menurut Najib (2014: 248) sampel merupakan bagian dari 
populasi yang dipilih dengan menggunakan aturan-aturan tertentu yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi/data yang menggambarkan 
sifat atau ciri yang dimiliki populasi. Sampel merupakan bagian dari 
populasi yang diharapkan mampu mewakili populasi dalam penelitian. 
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Sampel adalah bagian dari populasi, oleh sebab itu sampel 
merupakan cermin populasi yang mengandung sifat dan karakteristik 
dari populasi. Oleh karena sampel merupakan bagian dari populasi, 
maka sampel yang diambil harus representatif agar simpulannya 
berlaku untuk populasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dari populasi 
menggunakan rumus Slovin untuk kesalahan 5%. Rumusnya adalah 
sebagai berikut : 
   
 
     
    
Keterangan : 
    Ukuran sampel 
   Ukuran populasi 
    Toleransi ketidak telitian dalam persen (5%) 
Jadi sampel mahasiswa program studi PAI semester 6 tahun 2016 
diambil dengan perhitungan sampel dengan tingkat kepercayaan 95% 
dan tingkat eror 5%. Perhitungannya adalah sebagai berikut : 
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Dari hasil perhitungan rumus slovin dengan tingkat toleransi 
5% didapat bahwa jumlah sampel mahasiswa program studi PAI 
semester 6 tahun 2017 dari populasi sebanyak 296 adalah sejumlah 
170.  
3. Teknik Sampling 
Teknik atau atau cara mengambil bagian dari populasi 
dinamakan teknik sampling. Dalam penelitian, teknik sampling 
digunakan untuk memperoleh informasi yang mendalam, terperinci 
dan efisien dari populasi dengan mengambil sebagian unit atau elemen 
populasi. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Proporsionate random sampling atau sampling acak 
proporsional. Menurut Sudaryono (2012: 147) teknik sampling acak 
proporsional digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur 
tidak homogen dan proporsional. 
Peneliti menggunakan teknik sampling ini didasarkan pada 
alasan populasi penelitian yang berkarakteristik heterogen, yaitu terdiri 
dari mahasiswa studi PAI semester 6 yang tinggal di pondok 
pesantren, kos, dan rumah yang jumlah populasi kelompoknya 
memiliki perbedaan jumlah yang tidak jauh. 
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Dibawah ini adalah tabel perhitungan sampel yang didapatkan 
dari populasi mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren, kos, dan 
rumah :  
Tabel 0.5 
Perhitungan Sampel 
No 
Kelompok 
Mahasiswa 
Populasi 
Sampel yang 
didapat 
Sampel 
akhir 
1 Pondok Pesantren 43 
  
   
           25 
2 Kos 108 
   
   
           62 
3 Rumah 145 
   
   
           83 
 Jumlah 296  170 
(Angket Checklist Daftar Tempat Tinggal Mahasiswa Program 
Studi PAI IAIN Surakarta Semester 6 Tahun 2017) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang biasanya berbentuk 
bilangan yang dihasilkan dari pengukuran atau perhitungan. Data 
kuantitatif adalah data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka. 
Untuk memperoleh data mengenai perbedaan prestasi belajar mahasiswa 
yang tepat, peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data yang 
berupa angket dan dokumen.  
Menurut Abdullah (2015: 248), kuesioner atau angket adalah cara 
pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada 
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responden, dengan harapan mereka akan memberikan respon atas daftar 
pertanyaan tersebut. Menurut Widoyoko (2012: 33), angket adalah metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan 
respon sesuai permintaan pengguna. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan instrumen kuesioner yang berupa checklist untuk 
mengetahui tempat tinggal mahasiswa.  
Menurut Sugiyono (2012: 240), dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat 
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini, data yang diambil dari dokumen adalah 
dokumen berbentuk tulisan tentang data induk mahasiswa semester 6 
program studi PAI tahun 2017 yang masih aktif dan Kartu Hasil Studi 
(KHS) yang berisi indeks prestasi kumulatif mahasiswa. Dengan 
mengetahui data induk mahasiswa dan indeks prestasi kumulatif 
mahasiswa, peneliti dapat mengolah data itu sehingga mengetahui ada 
tidaknya perbedaan prestasi belajar.     
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menyusun laporan penelitiaan, perumusan definisi 
operasional variabel sangat penting. Definisi operasional merupakan 
proses mengubah kata-kata yang digunakan dalam definisi nominal atau 
konseptual. Oleh sebab itu, di bawah ini akan dijelaskan mengenai 
pengertian konseptual variabel dan operasional variabel dalam penelitian 
ini.  
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah sama dengan pengertian 
variabel secara umum atau masih berupa teoritis. Menurut Suryana 
(2015: 189) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulan. 
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 
sehinggga ia memperoleh informasi, kemudian menarik 
kesimpulannya. Kegunaan variabel penelitian adalah untuk 
mempersiapkan alat dan metode penelitian, mempersiapkan metode 
pengolahan data, dan pengujian hipotesis.  
a. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang 
dari aktivitas belajar yang berupa perubahan perilaku secara 
menyeluruh yang ditimbulkan secara sengaja melalui input dan  
proses (interaksi dengan lingkungannya) yang dinyatakan 
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dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat dalam 
periode tertentu. 
b. Latar belakang tempat tinggal mahasiswa program studi PAI 
dibedakan menjadi tiga, yaitu mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren, kos, dan rumah. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Setelah definisi nominal atau konseptual variabel telah 
dirumuskan, maka dibuat rumusan pengertian operasional variabel. 
Hidayat dalam Suryana (2015: 188) menerangkan bahwa definisi 
operasional variabel adalah mendifinisikan variabel secara operasional 
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti 
untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap 
suatu objek atau fenomena.  
Variabel harus didefinisikan secara operasional agar mudah 
dicari hubungannya antara satu variabel dengan lainnya dan 
pengukurannya. Tanpa adanya operasionalisasi variabel, peneliti akan 
mengalami kesulitan dalam pengukuran hubungan  antar variabel yang 
masih bersifat konseptual. Data di dalam variabel akan mengalami 
prosedur pengukuran dan pengukuran yang valid hanya dapat 
dilakukan terhadap atribut yang sudah didefinisikan secara 
operasional. 
a. Prestasi belajar adalah dokumen transkip nilai semua mata 
kuliah mahasiswa program studi PAI semester 6 tahun 2017. 
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b. Latar belakang tempat tinggal mahasiswa adalah tempat tinggal 
mahasiswa yang terdiri dari pondok pesantren, kos, rumah yang 
diperoleh dari pembagian angket. Indikatornya adalah angket 
cheek list yang telah diisi oleh mahasiswa. Di dalam angket 
terdapat beberapa mahasiswa yang tinggal di luar 3 kelompok 
data, yaitu kos binaan, kontrak, Student Center (SC), 
perumahan, takmir, dan asrama sekolah.  
Penulis memasukkan kelompok data yang tidak termasuk 
dalam 3 kelompok data ke dalam tiga kelompok data dengan 
berdasarkan kultur atau lingkungan yang hampir sama. Populasi 
mahasiswa yang tinggal di kos binaan, takmir dan asrama sekolah 
dimasukkan ke dalam pondok pesantren karena lingkungannya lebih 
cenderung terkontrol dan agamis. Adapun mahasiswa yanng tinggal di 
kontrak, perumahan, dan SC dimasukkan ke dalam kos karena 
lingkungannya cenderung bebas dan kurang kontrol. 
F. Tehnik Analisis Penelitian Data 
1. Analisi Unit 
Dalam analisis ini menggunakan rumus, diantaranya : 
a. Mean 
Menurut Winarsunu (2015: 27) mean atau disebut dengan 
rata-rata adalah angka yang diperoleh dengan membagi jumlah 
nilai-nilai dengan jumlah individu. Dengan mengetahui mean atau 
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rata-rata ini akan diketahui di sekitar mana data berupa angka-
angka tersebar. 
   
∑  
 
 
                      Keterangan: 
        Mean (rata-rata)   
∑     Jumlah nilai X ke i sampai ke n 
          Jumlah data   
Perhitungan mean dalam penelitian ini menggunakan rumus 
excel secara langsung. 
b. Median 
Median juga bisa disebut dengan rata-rata letak. Hasan 
dalam Sudaryono (2014: 38) menjelaskan, apabila ada sejumlah 
atau sekelompok data yang kemudian diurutkan mulai dari yang 
terkecil sapai yang terbesar, lalu dibagi menjadi dua kelompok, 
separuh termasuk kelompok tinggi dan separuhnya lagi termasuk 
kelompok rendah, titik tengah yang memisahkan kedua kelompok 
tersebut diberi nama median. 
      (
 
    
 
) 
Keterangan: 
     Nilai median 
   Batas bawah 
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   Panjang kelas interval 
   Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
   Frekuensi kelas median 
   Banyaknya data  
Perhitungan median dalam penelitian ini menggunakan 
rumus excel secara langsung. 
c. Modus 
Menurut Sudaryono (2014: 40) modus adalah gejala yang 
paling sering terjadi atau paling sering muncul digunakan dalam 
pemusatan data. Dalam distribusi frekuiensi tunggal mode atau 
modus ditunjukkan oleh nilai yang mendapat frekuensi tinggi. 
Sedangkan pada distribusi frekuensi kelompok, modus ditunjukkan 
oleh harga titik tengah pada interval yang mendapat frekuensi 
tertinggi. 
      (
  
     
) 
Keterangan : 
    Nilai modus 
       Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
       Panjang kelas interval 
      Frekuensi pada kelas modus 
     Frekuensi kelas modus dikurangai frekuensi kelas interval 
berikutnya 
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Perhitungan modus dalam penelitian ini menggunakan 
rumus excel secara langsung. 
d. Simpangan Baku 
Menurut Irianto (2004: 42). Simpangan baku atau standar 
deviation meruapakan rata-rata penyimpangan setiap skor dengan 
rata-rata (mean) skornya. Untuk menentukan besar simpangan 
baku dari sekumpulan skor perlu menghitung variance dari skor 
tersebut menggunakan rumus : 
Simpangan baku merupakan akar dari variance, sehingga 
simpangan baku dapat dihitung dengan rumus: 
  √
∑       
     
 
Semakin kecil simpangan baku, maka semakin baik 
prediksi rata-rata sampel terhadap rata-rata populasinya. Dengan 
kata lain,  sekumpulan skor sampel maupun skor individual dapat 
menggambarkan keseluruhan skor (skor populasi). 
Perhitungan standar deviasi dalam penelitian ini menggunakan 
rumus excel secara langsung. 
2. Uji Prasayarat Analisis Statistik 
Sebelum menggunakan rumus statistik, perlu diketahui asumsi 
yang digunakan dalam pembuatan rumus tersebut. Dengan mengetahui 
asumsi dasar dalam penemuan rumus tersebut, peneliti dapat bijaksana 
dalam menggunakannya dan memaknai hasil perhitungannya. Uji 
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asumsi atau persyaratan perlu dilakukan agar penggunaan rumus tidak 
menyimpang dari ketentuan yang berlaku. 
a. Uji normalitas data 
Pada umumnya kondisi populasi dalam dunia pendidikan 
berdistribusi normal, tetapi tidak selamanya dapat demikian. Sikap  
yang hati-hati dalam mengadapi data sangat diperlukan, karena 
analisis statistik untuk yang berdistribusi normal dan yang tidak 
berdistribusi normal akan berbeda.  
Distribusi normal merupakan hal yang penting dalam 
statistik yang dipakai sebagi rujukan untuk menentukan ukuran 
normalitas tidaknya suatu distribusi data sampel. Normalitas terjadi 
apabila skor pada setiap variabel dalam model mengikuti distribusi 
normal. Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui adanya 
asumsi normalitas atau tidak.. 
  = ∑ 
        
 
  
 
Keterangan : 
  = Chi kuadrat 
   = Frekuensi/jumlah data hasil obserfasi yang diperoleh sampel 
   = Frekuensi yang diharapkan  
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Jika harga            >         , maka distribusi datanya 
dikatakan tidak normal. Jika harga            <           , maka 
distribusi datanya dikatakan normal. 
b. Uji homogenitas varians 
Dalam setiap perhitungan stastistik yang membandingkan 3 
kategori data atau lebih, harga-harga varian harus bersifat homogen 
atau relatif sejenis. Kategori-kategori tersebut baru dapat 
diabandingkan secara adil apabila harga-harga varian pada masing-
masing kategori bersifat homogen. Uji homogenitas variansi sangat 
diperlukan sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, 
agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan 
data dasar (ketidak homogenan yang dibandingkan). Uji 
homogenitas dalam penelitian ini dihitung dengan rumus Uji 
Bartlett. Beberapa perhitungan yang diperlukan diantaranya adalah 
variansi masing-masing kelompok, variansi gabungan, dan nilai b 
yang merupakan sebaran Bartlett. 
Variansi gabungan dapat dihitung dengan rumus : 
  
   
∑         
   
 
Keterangan : 
   jumlah sampel masing-masing kelompok 
   jumlah sampel seluruhnya 
   jumlah kelompok 
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    standar deviasi 
Adapun b sebaran Bartlett dapat dihitung dengan rumus : 
   
 ∑                
   
 
Jika ukuran sampel masing-masing kelompok berbeda, 
maka tolak    apabila                        . 
c. Pengujian hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban persoalan sementara yang 
didasarkan pada teori yang masih perlu diuji kebenarannya melalui 
fakta-fakta. Pengujian hipotesis dengan menggunakan dasar fakta 
diperlukan suatu alat bantu dan yang sering digunakan adalah 
analisis statistik. Dalam pengujian hipotesis, sampel yang akan 
diuji akan ditarik dalam kesimpulan umum yang merupakan 
kesimpulan populasi. Menurut Harun Nasution (2003: 40), fungsi 
hipotesis adalah menguji kebenaran suatu teori, memberi ide untuk 
mengembangkan suatu teori, dan memperluas pengetahuan 
mengenai gejala-gejala yang dipelajari. 
 Dalam penelitian ini terdapat 1 variabel bebas dengan 3 
kelompok data dan 1 variabel terikat. Variabel bebas atau 
independent dalam penelitian ini adalah tempat tinggal dengan 3 
kelompok data yaitu mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, 
kos dan rumah. Sedangkan variabel terikat atau dependent adalah 
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prestasi belajar. Oleh sebab itu, penulis menggunakan analisis 
statistik parametrik yang berjenis Anava 1 jalur.  
Menurut Winarsunu (2015 : 104), anava 1 jalur adalah 
teknik statistik parametrik yang digunakan untuk menguji  3 atau 
lebih kelompok  data berskala interval  atau rasio yang berasal dari 
1 variabel bebas. Masing-masing sampel dalam penelitian ini 
mempunya jumlah yang berbeda-beda. Sampel mahasiswa yang 
tinggal di pondok pesantren sebanyak 25, kos sebanyak 62, dan kos 
sebanyak 83. Oleh sebab itu, perhitungan anava yang digunakan 
adalah anava 1 jalur sampel berbeda. Perhitungan Anava 1 jalur 
jalur sampel berbeda harus mencari : 
1) Menghitung derajat kebebasan 
           
           
           
2) Menghitung jumlah kuadrat penyimpangan total 
     ∑ 
   
  
 
 
3) Menghitung variabilitas antar kelompok 
     ∑
  
 
  
  
 
 
4) Menghitung variabilitas dalam kelompok 
             
5) Menghitung variance dalam Anava antar kelompok 
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6) Menghitung variance dalam Anava dalam kelompok 
                
7) Menghitung F empirik 
            
Keterangan : 
  = total   masing-masing kelompok 
  = jumlah sampel masing-masing kelompok 
  = jumlah sampel keseluruhan 
  = total   keseluruhan 
  = banyaknya sampel 
   = derajat kebebasan 
    = jumlah kuadrat penyimpangan total 
    = variabilitas antar kelompok 
    = variabilitas dalam kelompok 
8) Melakukan interpretasi dan uji signifikasnsi pada rasio F yang 
diperoleh dengan membandingkannya dengan harga F teoritik 
yang terdapat dalam tabel nilai-nilai F. Rasio F yang diperoleh  
disebut F empirik sedangkan harga F yang terdapat dalam tabel 
disebut dengan F teoritik. Ketentuan penghitungannya adalah 
sebagai berikut : 
          Signifikan 
          Tidak signifikan 
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Keterangan : 
     F empirik 
     F teoritik 
Apabila F empirik lebih besar dari F tabel maka hipotesis 
nol ditolak atau signifikan yang berarti terdapat perbedaan, dan 
apabila F teoritik lebih kecil dari F tabel maka hipotesis nol 
diterima atau tidak signifikan yang berarti tidak terdapat 
perbedaan diantara kategori yang diteliti. Hasil dari 
perhitungan Anava 1 jalur akan dilanjutkan dengan uji lanjut 
agar hasil dari perhitungan ini tidak berhenti pada kesimpulan 
yang masih luas atau kasar.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Studi Komparasi Prestasi Belajar Antara 
Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
Semester 6 yang Tinggal di Pondok Pesantren, Kos, dan Rumah Tahun 
Akademik 2016/2017.” Ketiga tempat tersebut memiliki lingkungan yang 
berbeda-beda. Lingkungan di pondok pesantren memiliki aturan yang ketat, 
kegiatan mengaji, berdzikir secara bersama-sama, shalat jamaah, roan atau 
gotong royong dan lain-lain. Kos memiliki lingkungan yang lebih bebas 
dibandingkan dengan pondok pesantren, peraturan tidak ketat, seperti aturan 
jam pulang, membayar uang kos dan piket. Demikian pula rumah, memiliki 
lingkungan yang lebih bebas dibandingkan pondok pesantren. 
Lingkungan pondok pesantren, kos, dan rumah memiliki kegiatan dan 
budaya yang berbeda-beda. Pondok pesantren lebih cenderung kepada 
lingkungan bersifat pendidikan yang menyeluruh, kos cenderung tidak didik, 
sedangkan rumah akan tergantung pada kondisi keluarga dan pola asuh 
masing-masing keluarga. Adanya perbedaan lingkungan dari ketiga tempat 
tersebut akan mempengaruhi hasil prestasi belajar mahasiswa, karena 
lingkungan sosial merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi 
belajar. 
Hal yang penting diketahui adalah faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar bukan hanya ditentukan faktor lingkungan sosial saja, tetapi ada 
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faktor-faktor yang ikut berpengaruh, seperti faktor internal yang beruapa 
kecerdasan, bakat, motivasi dan lain-lain. Dengan demikian, mahasiswa yang 
berada di lingkungan yang baik dapat memiliki prestasi yang buruk karena 
tidak adanya motivasi. Sebaliknya, mahasiswa yang berada di lingkungan 
kurang baik dapat prestasinya baik karena motivasi dan semangat belajarnya 
tinggi. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 296 yang terdiri dari 43 
mahasiswa dari Pondok Pesantren, 108 mahasiswa dari kos, dan 145 
mahasiswa dari rumah. Sampel yang diambil sebanyak 170 menurut rumus 
Slovin dengan tingkat toleransi 5%. Sampel dihitung menggunakan teknik 
Proporsionate stratified random sampling atau sampling acak berstrata 
proporsional. Dari teknik tersebut didapatkan 25 sampel untuk mahasiswa 
yang tinggal di Pondok Pesantren, 62 untuk mahasiswa yang tinggal di kos, 
dan 83 mahasiswa yang tinggal di rumah. 
 Penyajian data prestasi belajar didapatkan melalui dokumen. 
Dokumen yang digunakan adalah angket check list dan dokumen nilai IPK 
mahasiswa dari informasi Akademik IAIN Surakarta. Angket check list 
digunakan untuk mengetahui tempat tinggal mahasiswa, sedangkan dokumen  
nilai IPK yang berupa laporan rekapitulasi nilai mahasiswa tahun ajaran 
2017/2018 ganjil digunakan untuk mengetahui IPK mahasiswa.   
Berdasarkan teori yang telah dikaji, peneliti mempunyai hipotesis atau 
kesimpulan sementara bahwa ada perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa 
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yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah. Peneliti akan membuktikan 
hipotesis ini menggunakan Analisis Varians satu jalur atau One Way Anova.  
B. Analisis Data 
1. Analisis Unit Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tinggal di Pondok 
Pesantren 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit prestasi belajar 
diperoleh mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren (N) sebanyak 
25 mahasiswa, jumlah kelas interval (K) diperoleh 6, panjang kelas 
interval (I) diperoleh 0,49, nilai tertinggi (Db) diperoleh 3,71, nilai 
terendah (Dk) diperoleh 2,80, Mean ( ̅) diperoleh  adalah 3,45, 
Median (Md) yang diperoleh 3,49, dan Modus (Mo) yang diperoleh 
adalah 3,55 dan standar deviasi (SD) yang diperoleh 0,19. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui 
distribusi frekuensi data prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di 
Pondok Pesantren sebagai berikut : 
Tabel 0.6. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa 
yang Tinggal di Pondok Pesantren 
No Interval Frekuensi 
Presentase 
Frekuensi 
Kategori 
1 2,80-2,95 1 4 Sangat rendah 
2 2,96-3,11 1 4 Rendah 
3 3,12-3,27 1 4 Sedang 
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4 3,28-3,43 5 20 Cukup tinggi 
5 3,44-3,59 13 52 Tinggi 
6 3,60-3,75 4 16 Sangat tinggi 
 Jumlah 25 100  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui presentase frekuensi 
prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren.  Dari 25 
sampel mahasiswa, mahasiswa yang memperoleh nilai sangat rendah, 
rendah atau sedang sebanyak 1 orang dengan persentase masing-
masing 4 %., 5 mahasiswa memperoleh nilai cukup tinggi dengan 
persentase 20%, 13 mahasiswa memperoleh nilai tinggi dengan 
persentase 52%, dan 4 mahasiswa memperoleh nilai sangat tinggi 
dengan persentase 4%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
di bawah ini : 
 
Gambar 0.1. Diagram Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa yang 
Tinggal di Pondok Pesantren 
 
0
5
10
15
20
25
Sangat
rendah
Rendah Sedang Cukup
tinggi
Tinggi Sangat
tinggi
Frekuensi 
99 
 
2. Analisis Unit Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tinggal di Kos 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit prestasi belajar 
diperoleh mahasiswa yang tinggal di kos (N) sebanyak 62 mahasiswa, 
jumlah kelas interval (K) diperoleh 6, panjang kelas interval (I) 
diperoleh 0,49, nilai tertinggi (Db) diperoleh 3,74, nilai terendah (Dk) 
diperoleh 2,21. Mean ( ̅) yang diperoleh  adalah 3,44, Median (Md) 
yang diperoleh 3,48, dan Modus (Mo) yang diperoleh adalah 3,48 dan 
standar deviasi (SD) yang diperoleh 0,24. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui 
distribusi frekuensi data prestasi belajar mahasiswa yang tinggal kos 
sebagai berikut : 
Tabel 0.7. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa 
yang Tinggal di Kos 
No Interval Frekuensi 
Presentase 
Frekuensi 
Kategori 
1 2,21-2,47 1 1,61 Sangat rendah 
2 2,48-2,74 0 0 Rendah 
3 2,75-3,01 2 3,23 Sedang 
4 3,02-3,18 3 4,84 Cukup tinggi 
5 3,19-3,55 39 62,90 Tinggi 
6 3,56-7,82 17 27,42 Sangat tinggi 
 Jumlah 62 100  
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui presentase frekuensi 
prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di kos. Dari sampel 62 
mahasiswa, tidak ada mahasiswa yang mendapatkan rendah, 1 
mahasiswa memperoleh nilai sangat rendah dengan persentase 1,61%, 
2 mahasiswa memperoleh nilai sedang dengan persentase 3,23%, 3 
mahasiswa memperoleh nilai cukup tinggi dengan persentase 4,84%, 
39 mahasiswa memperoleh nilai tinggi dengan persentase 62,90%, dan 
17 mahasiswa memperoleh nilai sangat tinggi dengan persentase 
27,42%. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari diagram di bawah ini :  
 
Gamabar 0.2. Diagram Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa 
yang Tinggal di Kos 
3. Analisis Unit Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tinggal di Rumah 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit prestasi belajar 
diperoleh mahasiswa yang tinggal di rumah (N) sebanyak 83 
mahasiswa, jumlah kelas interval (K) diperoleh 6, panjang kelas 
interval (I) diperoleh 0,49, nilai tertinggi (Db) diperoleh 3,84, nilai 
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terendah (Dk) diperoleh 2,81. Mean ( ̅) diperoleh adalah 3,47, Median 
(Md) yang diperoleh 3,50, dan Modus (Mo) yang diperoleh adalah 
3,56 dan standar deviasi (SD) yang diperoleh 0,17. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui 
distribusi frekuensi data prestasi belajar mahasiswa yang tinggal rumah 
sebagai berikut : 
Tabel 0.8. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang 
Tinggal di Rumah 
No Interval Frekuensi 
Presentase 
Frekuensi 
Kategori 
1 2,81-2,98 1 1,20 Sangat rendah 
2 2,99-3,16 3 3,61 Rendah 
3 3,17-3,34 14 16,87 Sedang 
4 3,35-3,52 31 37,35 Cukup tinggi 
5 3,56-3,70 30 36,14 Tinggi 
6 3,71-3,88 4 4,82 Sangat tinggi 
 Jumlah 83 100  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui presentase frekuensi 
prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di rumah.  Dari sampel 83 
mahasiswa, 1 mahasiswa mendapatkan nilai sangat rendah dengan 
persentase 1,20%, 3 mahasiswa memperoleh nilai rendah dengan 
persentase 3,61%, 14 mahasiswa memperoleh nilai sedang dengan 
persentase 16,87%, 31 mahasiswa memperoleh nilai cukup tinggi 
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dengan persentase 37,35%, 30 mahasiswa memperoleh nilai tinggi 
dengan persentase 36,14%, dan 4 mahasiswa memperoleh nilai sangat 
tinggi dengan persentase 4,82%. Untuk lebih jelasanya, dapat dilihat 
pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 0.3. Diagram Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa 
yang Tinggal di Rumah 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas diguanakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Jika sampel berdistribusi normal, maka hasilnya dapat 
digeneralisasikan pada populasi. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan Chi kuadrat.  
    ∑
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Keterangan : 
     Chi Kuadrat 
    Frekuensi/jumlah data hasil observasiyang diperoleh sampel 
    Frekuensi yang diharapkan 
Jika harga            >         , maka distribusi datanya 
dikatakan tidak normal. Jika harga            <           , maka 
distribusi datanya dikatakan normal. 
Untuk menentukan panjang kelas interval adalah sebagai berikut : 
Panjang kelas interval   
                           
 
 
a. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tinggal di 
Pondok Pesantren 
Cara mencari fh adalah dengan cara mengalikan presentase 
kurva normal dengan sampel. Hasilnya diperoleh sebagai berikut : 
Baris pertama : 2,27%*25 : 0,57 
Baris kedua : 13,53%*25 : 3,38 
Baris ketiga : 34,13%*25 : 8,53 
Baris keempat : 34,13%*25 : 8,53 
Baris kelima : 13,53%*25 : 3,38 
Baris keenam : 2,27%*25 : 0,57 
Di bawah ini tabel uji normalitas prestasi belajar mahasiswa 
yang tinggal di pondok pesantren : 
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Tabel 0.9. Uji normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tinggal di 
Pondok Pesantren 
PONPES 
No Interval                                  
1 2,80-2,95 1 0,5 0,5 0,25 0,5 
2 2,96-3,11 1 3 -2 4 1,33 
3 3,12-3,27 1 9 -8 64 7,11 
4 3,28-3,43 5 9 -4 16 1,77 
5 3,44-3,59 13 3 10 100 33,33 
6 3,60-3,75 4 0,5 3,5 12,25 24,50 
    25       68,54 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga chi kuadrat 
hitung sebesar 68,54, sedangkan harga chi kuadrat tabel dengan 
taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan dk = 6-1 sebesar 
11,07. Dengan demikian    hitung >    tabel, maka distribusi 
datanya tidak normal. 
b. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tinggal di 
Kos 
Cara mencari fh adalah dengan cara mengalikan presentase 
kurva normal dengan sampel. Hasilnya diperoleh sebagai berikut : 
Baris pertama : 2,27%*62 : 1,41 
Baris kedua : 13,53%*62 : 8,39 
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Baris ketiga : 34,13%*62 : 21,16 
Baris keempat : 34,13%*62 : 21,16 
Baris kelima : 13,53%*62 : 8,39 
Baris keenam : 2,27%*62 : 1,41 
Dibawah ini adalah tabel uji normalitas prestasi belajar 
mahasiswa yang tinggal di kos : 
Tabel 10. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tinggal di Kos 
KOS 
No Interval                              /   
1 2,21-2,47 1 2 -1 1 0,5 
2 2,48-2,74 0 9 -9 81 9 
3 2,75-3,01 2 21 -19 361 17,19 
4 3,02-3,18 3 21 -18 324 15,42 
5 3,19-3,55 39 9 30 900 100 
6 3,56-3,82 17 2 15 225 112,50 
    62 62     254,61 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga chi kuadrat 
hitung sebesar 254,61 sedangkan harga chi kuadrat tabel dengan 
taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan dk = 6-1 sebesar 
11,07. Dengan demikian    hitung >    tabel, maka distribusi 
datanya tidak normal. 
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c. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tinggal di 
Rumah 
Cara mencari fh adalah dengan cara mengalikan presentase 
kurva normal dengan sampel. Hasilnya diperoleh sebagai berikut : 
Baris pertama : 2,27%*83 : 0,57 
Baris kedua : 13,53%*83 : 3,38 
Baris ketiga : 34,13%*83 : 8,53 
Baris keempat : 34,13%*83 : 8,53 
Baris kelima : 13,53%*83 : 3,38 
Baris keenam : 2,27%*83 : 0,57 
Dibawah ini adalah tabel uji normalitas prestasi belajar 
mahasiswa yang tinggal di Rumah : 
Tabel 11. Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tinggal di 
Rumah 
RUMAH 
No Interval                              /   
1 2,81-2,98 1 1,90 -0,9 0,81 0,42 
2 2,99-3,16 3 11,23 -8,23 67,73 6,03 
3 3,17-3,34 14 28,33 -14,33 205,34 7,24 
4 3,35-3,52 31 28,33 2,67 7,12 0,25 
5 3,53-3,70 30 11,23 18,77 352,31 31,37 
6 3,71-3,88 4 1,90 2,1 4,41 2,32 
    83       47,63 
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga chi kuadrat 
hitung sebesar 47,63, sedangkan harga chi kuadrat tabel dengan 
taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan dk = 6-1 sebesar 
11,07. Dengan demikian    hitung >    tabel, maka distribusi 
datanya tidak normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Bartlett. Uji 
Bartleet ini digunakan untuk kelompok yang mempunyai jumlah 
sampel yang sama maupun berbeda. Beberapa perhitungan yang 
diperlukan diantaranya adalah variansi masing-masing kelompok, 
variansi gabungan, dan nilai b yang merupakan sebaran Bartlett. 
Variansi gabungan dapat dihitung dengan rumus : 
  
   
∑         
   
 
Keterangan : 
   jumlah sampel masing-masing kelompok 
   jumlah sampel seluruhnya 
   jumlah kelompok 
    standar deviasi 
Adapun b sebaran Bartlett dapat dihitung dengan rumus : 
   
 ∑                
   
 
Jika ukuran sampel masing-masing kelompok berbeda, maka tolak 
   apabila                         
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Dari hasil pengumpulan data diperoleh hasil identifikasi dan 
perhitungan variansi masing-masing kelompok sebagai berikut : 
Tabel 12. Identifikasi dan Perhitungan Variansi Kelompok Data 
Kelompok N Varian 
Ponpes 25 0,035966 
Kos 62 0,055592385 
Rumah 83 0,028347164 
 
170 
 
Jika diambil   sebesar 0,05 maka wilayah kritis dapat diperoleh 
dari tabel nilai kritik uji Bartlett: 
a. 25 : 0,8867  
b. 62 : 0,9527 
c. 83 : 0,9646 
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Dari perhitungan diatas, didapatkan                   yaitu 25,66 > 
0,95 maka    diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan variansi 
tiga kelompok data bersifat homogen atau relatif sejenis 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan ANAVA 
satu arah dengan sampel yang berbeda antara satu kelompok dengan 
kelompok yang lain. Dari hasil pengumpulan data didapatkan hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 13. Hasil Pengumpulan Data Uji Hipotesis ANAVA Satu 
Arah 
   = 86,27     = 25 N = 170 
   = 213     = 62 G = 586,89 
   = 287,62    = 83 ∑ 
 = 2032,72 
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Keterangan : 
  = total   masing-masing kelompok 
  = jumlah sampel masing-masing kelompok 
  = jumlah sampel keseluruhan 
  = total   keseluruhan 
  = banyaknya sampel 
   = derajat kebebasan 
    = jumlah kuadrat penyimpangan total 
    = variabilitas antar kelompok 
    = variabilitas dalam kelompok 
Perhitungan F : 
     ∑ 
   
  
 
 
         
         
   
 
                 
       
     ∑
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Penentuan F tabel dengan alpha 0,05 maka : 
F (2,167) : 3,06 
F hitung : 0,401 
Dari perhitungan di atas didapatkan bahwa F hitung lebih kecil 
daripada F tabel maka hipotesis nol diterima. Hal ini berarti rata-rata 
nilai statistik bagi mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren, kos, 
dan rumah tidak ada perbedaan. Hal ini mengandung implikasi bahwa 
latar belakang tempat tinggal mahasiswa tidak mempunyai efek 
terhadap hasil belajar. 
Untuk menghitung uji lanjut anava 1 jalur dengan sampel berbeda 
menggunakan metode Tukey Kremer, dengan cara membandingkan 
nilai beda rata-rata dengan nilai beda kritik dengan kriteria jika beda 
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mean   beda kritik, beda antar kelompok signifikan, dan jika beda 
mean < beda krtitik, beda antar kelompok tidak signifikan. 
        Tabel 14. Perhitungan Perbandingan Mean : 
Tempat Man Hasil 
Ponpes 
0 3,45 3,44 0,01 
Kos 
Rumah 
3,47 0 3,44 0,03 
Kos 
Rumah 
3,47 3,45 0 0,02 
Ponpes 
 Untuk menghitung beda kritik digunakan rumus : 
   = √     
 
   
  
 
   
  
Keterangan : 
    = Beda Kritik 
     = Deviasi rata-rata kuadrat variabilitas dalam kelompok 
    = jumlah kelompok sampel 1 yang dibandingkan 
    = jumlah kelompok sampel 2 yang dibandingkan 
Beda kritik pondok pesantren dengan kos : 
   = √       
 
     
  
 
     
  
 = √       
 
  
  
 
   
  
=√                    
=√              
= √         
= 0,033 
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Beda kritik rumah dengan kos : 
   = √       
 
     
  
 
     
  
 = √       
 
   
  
 
   
  
=√                     
=√              
= √         
= 0,023 
Beda kritik rumah dengan pondok pesantren : 
   = √       
 
     
  
 
     
  
 = √       
 
   
  
 
  
  
=√                    
=√              
= √         
= 0,032 
Tabel 15. Perbandingan Beda Mean dengan Beda Kritik 
Tempat Nj Tempat nk 
Beda 
Mean 
Beda 
Kritik 
Keputusan 
Ponpes 25 Kos 62 0,01 0,03 Tidak 
Signifikan         0,01 < 0,03 
Rumah 83 Kos 62 0,03 0,02 
Signifikan 
        0,03 > 0,02 
Rumah 25 Ponpes 25 0,02 0,03 Tidak 
Signifikan         0,02 < 0,03 
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 
perbedaan nilai prestasi belajar antara pondok pesantren dengan kos 
termasuk tidak signifikan dengan didapat beda mean lebih kecil dari 
beda kritik yaitu 0,01 < 0,33, tidak adanya perbedaan prestasi belajar 
antara rumah dengan kos termasuk signifikan dengan didapat beda 
mean lebih besar dari beda kritik yaitu 0,03 > 0,02, dan tidak adanya 
perbedaan prestasi belajar antara rumah dengan pondok pesantren 
termasuk tidak signifikan dengan didapat beda mean lebih kecil dari 
beda kritik, yaitu 0,02 < 0,03. 
4. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidakya 
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa jurusan PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun akademik 2016/2017 
semester 6 yang tinggal di Pondok Pesantren, kos dan rumah. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka digunakan metode penelitian 
komparatif dengan analisis komparatif yang independen yaitu sampel-
sampel yang ada satu sama yang lain terpisah secara tegas, artinya 
anggota sampel yang satu tidak menjadi anggota sampel yang lain. 
Tiga sampel independen itu antara lain mahasiswa yang menempuh 
studi sarjana pendidikan yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan 
rumah. 
Berdasarkan perhitungan analisis unit prestasi belajar 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, dari 25 sampel 
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mahasiswa, mahasiswa yang memperoleh nilai sangat rendah, rendah 
atau sedang sebanyak 1 orang dengan persentase masing-masing 4 %., 
5 mahasiswa memperoleh nilai cukup tinggi dengan persentase 20%, 
13 mahasiswa memperoleh nilai tinggi dengan persentase 52%, dan 4 
mahasiswa memperoleh nilai sangat tinggi dengan persentase 4%.Nilai 
tertinggi diperoleh 3,71 dan nilai terendah diperoleh 2,80. Rata-rata 
mahasiswa memperoleh skor 3,45, nilai tengah dengan skor 3,49, dan 
sebagian besar mendapatkan nilai 3,55. Sedangkan akar dari jarak nilai 
prestasi belajar dengan nilai 0,19. 
Hasil perhitungan analisis unit prestasi belajar mahasiswa yang 
tinggal di kos, dari sampel 62 mahasiswa, tidak ada mahasiswa yang 
mendapatkan rendah, 1 mahasiswa memperoleh nilai sangat rendah 
dengan persentase 1,61%, 2 mahasiswa memperoleh nilai sedang 
dengan persentase 3,23%, 3 mahasiswa memperoleh nilai cukup tinggi 
dengan persentase 4,84%, 39 mahasiswa memperoleh nilai tinggi 
dengan persentase 62,90%, dan 17 mahasiswa memperoleh nilai sangat 
tinggi dengan persentase 27,42%. Nilai tertinggi diperoleh 3,74 dan 
nilai terendah diperoleh 2,21. Rata-rata mahasiswa memperoleh skor 
3,44, nilai tengah dengan skor 3,48, dan sebagian besar mendapatkan 
nilai 3,48. Sedangkan akar dari jarak nilai prestasi belajar dengan nilai 
0,24. 
Adapun hasil perhitungan analisis unit prestasi belajar 
mahasiswa yang tinggal di rumah, dari sampel 83 mahasiswa, 1 
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mahasiswa mendapatkan nilai sangat rendah dengan persentase 1,20%, 
3 mahasiswa memperoleh nilai rendah dengan persentase 3,61%, 14 
mahasiswa memperoleh nilai sedang dengan persentase 16,87%, 31 
mahasiswa memperoleh nilai cukup tinggi dengan persentase 37,35%, 
30 mahasiswa memperoleh nilai tinggi dengan persentase 36,14%, dan 
4 mahasiswa memperoleh nilai sangat tinggi dengan persentase 
4,82%.Nilai tertinggi diperoleh 3,84 dan nilai terendah diperoleh 2,81. 
Rata-rata mahasiswa memperoleh skor 3,47, nilai tengah dengan skor 
3,50, dan sebagian besar mendapatkan nilai 3,56. Sedangkan akar dari 
jarak nilai prestasi belajar dengan nilai 0,17. 
Dilihat dari hasil tersebut, diperoleh penjelasan bahwa sebagian 
besar prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren 
berada pada kategori nilai yang tinggi, sebagian besar prestasi belajar 
mahasiswa yang tinggal di kos pada kategori nilai yang tinggi, dan 
sebagian besar prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di rumah pada 
kategori cukup tinggi. 
Berdasarkan uji normalitas pada mahasiswa yang tinggal di 
Pondok Pesantren diperoleh hasil perhitungan    hitung 68,54. Harga 
chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% dengan dk (derajat 
kebebasan) = 6-1 yaitu sebesar 11,07. Dikarenakan    hitung (68,54) 
>    tabel (11,07) maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran data 
berdistribusi tidak normal. 
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Uji normalitas pada mahasiswa yang tinggal di kos diperoleh 
hasil perhitungan    hitung 254,61. Harga chi kuadrat tabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan dk (derajat kebebasan) = 6-1 yaitu sebesar 
11,07. Dikarenakan    hitung (254,61) >    tabel (11,07) maka dapat 
disimpulkan bahwa penyebaran data berdistribusi tidak normal. 
Adapun uji normalitas pada mahasiswa yang tinggal di rumah 
diperoleh hasil perhitungan    hitung 47,63. Harga chi kuadrat tabel 
pada taraf signifikansi 5% dengan dk (derajat kebebasan) = 6-1 yaitu 
sebesar 11,07. Dikarenakan    hitung (47,63) >    tabel (11,07) maka 
dapat disimpulkan bahwa penyebaran data berdistribusi tidak normal. 
Uji homogenitas dengan uji Bartlett dan jumlah sampel tiap 
kelompok berbeda, jika   hitung <                maka variansi tidak 
homogen, sedangkan jika   hitung >               , maka variansi 
homogen. Hasil dari uji tersebut didapatkan   hitung (25,658) > 
               (0,948). Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa 
variansi kelompok data adalah homogen. 
Uji hipotesis dengan ANAVA satu jalur dengan sampel yang 
berbeda, jika   hitung <   tabel maka hipotesis nol diterima, 
sedangkan jika   hitung >   tabel maka hipotesis nol ditolak. Hasil 
dari uji tersebut didapatkan   hitung (0,401) <   tabel (3,06). Dengan 
demikian, diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata nilai statistik bagi 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah tidak ada 
perbedaan prestasi belajar. Hal ini, mengandung implikasi bahwa latar 
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belakang tempat tinggal mahasiswa tidak mempunyai efek terhadap 
prestasi belajar. 
Uji hipotesis menjunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan nilai 
prestasi belajar antara pondok pesantren dengan kos termasuk tidak 
signifikan dengan didapat beda mean lebih kecil dari beda kritik yaitu 
0,01 < 0,33, tidak adanya perbedaan prestasi belajar antara rumah 
dengan kos termasuk signifikan dengan didapat beda mean lebih besar 
dari beda kritik yaitu 0,03 > 0,02, dan tidak adanya perbedaan prestasi 
belajar antara rumah dengan pondok pesantren termasuk tidak 
signifikan dengan didapat beda mean lebih kecil dari beda kritik, yaitu 
0,02 < 0,03. 
Berdasarkan kesimpulan uji hipotesis diatas, hipotesis pertama 
dari peneliti yang menyatakan adanya perbedaan prestasi belajar antara 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah berbeda 
dengan hasil perhitungan yang menyatakan tidak ada perbedaan. Hasil 
ini tidak serta-merta mengindikasikan bahwa latar belakang tempat 
tinggal tidak ada sedikitpun pengaruhnya pada prestasi belajar 
mahasiswa. Jika kesimpulan berhenti pada hasil uji hipotesis maka 
teori-teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
tidak berlaku. Oleh sebab itu, diperlukan analisis yang lebih lanjut 
mengenai penyebab tidak adanya perbedaan prestasi belajar 
berdasarkan latar belakang tempat tinggal. 
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Sebagaimana telah disinggung dalam landasan teori mengenai 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, peneliti menyimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Adakalanya prestasi belajar yang baik 
atau buruk di pengaruhi oleh faktor internal saja, ada kalanya karena 
faktor eksternal saja, serta adakalanya karena pengaruh faktor internal 
dan eksternal secara bersama-sama.  
Pondok pesantren, kos, dan rumah merupakan faktor eksternal 
yang berupa lingkungan sosial. Kondisi ketiga lingkungan tersebut 
memiliki budaya yang berbeda-beda yang akan menyebabkan 
pengaruh yang tidak sama. Pondok Pesantren merupakan tempat bagi 
mahasiswa untuk menimba ilmu agama, melatih riyadhoh aqliyah, 
riyadhoh jasadiyah, riyadhoh ruhiyah, dan tidak bebas. Indekos atau 
kos merupakan wadah untuk melatih kemandirian, kedisiplinan, 
bertanggung jawab, dan lebih bebas. Rumah merupakan tempat 
pendidikan keluarga dengan kebiasaan masing-masing, seperti pola 
asuh perlindungan tinggi, pemanjaan, pilihan, otoriter, demokratis, 
tertutup, masa bodoh, dan lain-lain. 
Mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren dapat memiliki 
prestasi belajar bidang agama yang baik atau buruk tidak hanya 
tergantung pada lingkungan tempat tinggalnya saja, tetapi karena 
adanya bakat, motivasi belajar yang tinggi, minat dan perhatian yang 
cukup. Lingkungan yang mendukung dan kondisi psikologis belajar 
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yang baik akan membuat prestasi baik. Namun, lingkungan yang bagus 
tetapi tidak diiringi dengan kondisi psikologis belajar yang baik dapat 
menyebabkan prestasi belajar buruk, sehingga antara mahasiswa yang 
tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah dapat sama nilainya. 
Selain itu, pada pondok pesantren mahasiswa, perhatian kiai dan para 
pengajar lebih fokus pada pendidikan di pesantren, bukan pada nilai 
mata kuliah, sehingga nilai mata kuliah kurang diperhatikan. 
Faktor internal secara fisiologis juga mempunyai andil yang 
besar, karena mahasiswa yang tidak mempunyai fisik yang normal di 
tambah motivasi, minat dan perhatian yang kurang akan menyebabkan 
prestasinya buruk. Dengan demikian, pesantren hendaknya 
memperhatikan kedua faktor ini agar prestasi belajar para santri dapat 
lebih baik. 
Mahasiswa yang tinggal di kos, dapat memiliki prestasi belajar 
bidang agama yang sama baiknya dengan mahasiswa yang tinggal di 
Pondok Pesantren. Walaupun lingkungan kurang mendukung, tetapi 
karena kondisi psikologis seperti motivasi, bakat, minat dan perhatian 
tinggi, maka mahasiswa dapat belajar dengan tekun dan mendapatkan 
prestasi yang baik. Hal ini karena lingkungan kos dapat menjadi sarana 
pembentukan kepribadian mahasiswa agar lebih disiplin, mandiri, dan 
bertanggung jawab.  
Mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren dapat memiliki 
prestasi belajar umum yang sama baiknya dengan mahasiswa yang 
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tinggal di kos, karena melalui pendidikan agama di pesantren dapat 
membangun kondisi psikologis belajar yang baik dan ada banyak 
sekali teman yang menjadi tempat bercerita, bercanda serta bahu-
membahu dalam perjuangan belajar. 
Mahasiswa yang tinggal di rumah, prestasi belajar bidang 
agama dan umum dapat sama baiknya pula dengan mahasiswa yang 
tinggal di pondok pesantren dan kos. Hal ini karena jika fungsi-fungsi 
keluarga berjalan dengan baik, seperti fungsi edukasi, sosialisasi, 
proteksi, afeksi, religius, ekonomi, rekreasi, dan biologis, prestasi 
belajar akan menjadi baik. Selain itu, prestasi belajar mahasiswa yang 
tinggal di rumah tergolong cukup baik dapat disebabkan  adanya pola 
asuh yang mendukung, seperti pola asuh dengan sikap penerimaan, 
pola asuh dengan pelayanan lembut dan tegas, dan pola asuh yang 
demokratis. 
Jika dihubungkan dengan hasil uji lanjut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa tidak adanya perbedaan prestasi belajar yang tidak 
signifikan antara mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren dengan 
mahasiswa yang tinggal di kos dan antara mahasiswa yang tinggal di 
rumah dengan dengan pondok pesantren menandakan bahwa faktor 
tempat tinggal tidak terlalu berpengaruh, tetapi ada faktor yang lain di 
luar tempat tinggal seperti faktor psikologis, yaitu bakat, motivasi 
belajar yang tinggi, disiplin, minat dan perhatian yang cukup. Jadi, 
apabila prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren 
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dibandingkan dengan  mahasiswa yang tinggal di kos  dan rumah dapat 
sama-sama tergolong baik adalah karena faktor psikologis turut 
memberikan banyak pengaruh. 
 Tidak adanya perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara 
mahasiswa yang tinggal di rumah dan kos menandakan bahwa 
lingkungan tempat tinggal sangat berpengaruh, artinya apabila prestasi 
keduanya sama-sama baik, banyak disebabkan oleh faktor lingkungan 
tempat tinggal, karena mungkin lingkungan keluarga mempunyai pola 
asuh yang baik, dan lingkungan kos memberikan pemantik yang 
melahirkan kemandirian belajar mahasiswa.   
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren, kos, dan 
rumah dapat sama baik atau sama buruknya. Tidak adanya perbedaan 
prestasi belajar ini dikarenakan faktor yang mempengaruhi belajar 
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.  Adakalanya prestasi 
belajar yang baik atau buruk di pengaruhi oleh faktor internal saja, ada 
kalanya karena faktor eksternal saja, serta adakalanya karena pengaruh 
faktor internal dan eksternal secara bersama-sama. Namun, hal yang 
paling penting adalah prestasi belajar akan maksimal jika faktor 
internal dan eksternal sama-sama mendukung, dan prestasi belajar 
tidak akan maksimal jika kedua faktor tersebut tidak mendukung. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Sebagian besar prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam semester 6 IAIN Surakarta yang tinggal di pondok pesantren 
tergolong dalam kategori tinggi, yaitu dari 25 mahasiswa sebanyak 13 
mahasiswa mendapatkan persentase 52% pada interval 3,44-3,59. 
2. Sebagian prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
semester 6 IAIN Surakarta yang tinggal di kos tergolong dalam 
kategori tinggi, yaitu dari 62 mahasiswa sebanyak 39 mahasiswa 
mendapatkan persentase 62,90% pada interval 3,19-3,55. 
3. Sebagian prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
semester 6 IAIN Surakarta yang tinggal di rumah tergolong dalam 
kategori cukup tinggi, dari 83 mahasiswa sebanyak 31 mahasiswa 
mendapatkan persentase 37,35% pada interval 3,35-3,52. 
4. Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta semester 6 yang tinggal di Pondok Pesantren, kos, dan 
rumah. Hasil perhitungan ANAVA satu jalur diperoleh   hitung 
(0,401) <   tabel (3,06) yang mengandung arti hipotesis alternatif 
(  ) ditolak dan hipotesis nihil (  ) diterima. Tidak adanya 
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perbedaan nilai prestasi belajar antara pondok pesantren dengan kos 
termasuk tidak signifikan dengan didapat beda mean lebih kecil dari 
beda kritik yaitu 0,01 < 0,33, tidak adanya perbedaan prestasi belajar 
antara rumah dengan kos termasuk signifikan dengan didapat beda 
mean lebih besar dari beda kritik yaitu 0,03 > 0,02, dan tidak adanya 
perbedaan prestasi belajar antara rumah dengan pondok pesantren 
termasuk tidak signifikan dengan didapat beda mean lebih kecil dari 
beda kritik, yaitu 0,02 < 0,03. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa 
saran kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah penelitian, 
yaitu : 
1. Bagi mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren 
Bagi mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren hendaklah 
lingkungan yang sudah mendukung untuk belajar agama diiringi 
dengan minat, perhatian dan motivasi yang tinggi agar prestasi belajar 
dalam bidang agamanya lebih maksimal dan dapat membantu bagi 
mahasiswa yang lain dalam bidang agama. Selain itu, walaupun 
kegiatan di Pondok Pesantren sudah banyak, prestasi belajar bidang 
umum tetap bisa diraih dengan semangat dan ketekunan.  
2. Bagi mahasiswa yang tinggal di kos 
Bagi mahasiswa yang tinggal di kos hendaklah terus menumbuhkan 
minat, perhatian dan motivasinya agar prestasi yang sudah baik bisa 
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bertahan dan semakin meningkat. Walaupun lingkungan tidak seperti 
Pondok Pesantren, prestasi bidang agama tetap bisa baik dengan 
ketekunan dan keuletan. 
3. Bagi mahasiswa yang tinggal di rumah 
Bagi mahasiswa yang tinggal di rumah hendaklah terus menumbuhkan 
minat, perhatian dan motivasinya agar prestasi dapat lebih baik lagi. 
Berbakti kepada orang tua akan membuat barokah hidupnya dan sibuk 
bekerja tidaklah mengahalangi untuk meraih prestasi belajar yang baik. 
4. Bagi Pondok Pesantren 
Hendaklah pengasuh dan dan para pengajar dapat lebih memperhatikan  
belajar para santrinya di kampus agar baik mata kuliah umum maupun 
agama dapat sama-sama baik 
5. Bagi indekos 
Hendakalah pemilik indekos dapat mendukung kegiatan yang dapat 
mendukung berkembangnya kemandirian, disiplin, dan tanggung 
jawab mahasiswa yang tinggal di tempatnya. 
6. Bagi keluarga 
Hendaklah seluruh anggota keluarga menjalankan fungsi keluarga 
dengan baik dan orang tua menerapkan pola asuh yang mendidik, agar 
prestasi belajar anak-anaknya maksimal.  
7. Bagi masyarakat 
Hendaklah masyarakat tidak memandang bahwa pondok pesantren, 
kos, dan rumah tidak  mempunyai pengaruh yang berbeda pada 
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prestasi belajar, karena prestasi belajar di pengaruhi oleh berbagai 
macam faktor. Tidak adanya perbedaan prestasi belajar pada 
mahasiswa jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta semeseter 6 dalam penelitian ini belum tentu sama dengan 
tempat yang lain. 
8. Bagi peneliti selanjutnya 
Hendaklah peneliti selanjutnya berhati-hati dalam mengumpulkan 
jumlah populasi agar sampel yang diambil dapat lebih representatif. 
Jika ada jumlah perhitungan sampel dari populasi mahasiswa yang 
tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah terlalu sedikit hendaklah 
menambahnya dengan menambah mahasiswa dari semester lain.      
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Lampiran 1. 
DAFTAR TEMPAT TINGGAL MAHASISWA JURUSAN PAI FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN SURAKARTA SEMESTER 6 
TAHUN AKADEMIK 2016/2017 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah kolom dibawah ini dengan tanda centang pada lokasi yang dipilih. 
2. Bagi mahasiswa yang tinggal di luar ketiga keempat lokasi, kedua, seperti 
takmir masjid, asrama sekolah dan lain-lain dapat mengisi pada kolom 
dibawah. 
KELAS :  
No Nama Lengkap 
Tempat Tinggal 
Pondok Pesantren Rumah Kos 
1 
 
      
2        
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
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17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
25         
26         
27         
28         
29         
30         
31         
32         
33         
34         
35         
36         
37     
Mahasiswa yang tinggal di luar Pondok Pesantren, rumah, kos. 
No Nama Lengkap Nama Tempat Tinggal 
1     
2     
3     
4     
5     
6   
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7   
8   
9   
10   
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Lampiran 2 
DAFTAR SAMPEL MAHASISWA YANG TINGGAL DI PONDOK 
PESANTREN 
No Nama NIM Kelas Rangking IPK 
1 Nailun Najah 143111004 A 132 3,5 
2 Faridatul Khasanah 143111003 A 160 3,47 
3 Yuni Nurfauziyah 143111039 B 199 3,42 
4 Toufid Idhayat 143111074 C 121 3,52 
5 Afifah Nur Amalia 143111128 D 98 3,55 
6 Akhmad Syaefudin 143111123 D 163 3,47 
7 Ahmad Mukhtar SRA 143111118 D 298 2,8 
8 
Firstya Rafika Fauziyah 
S 143111147 E 55 3,61 
9 
Muhammad Faris Nur 
Arifin 143111137 E 202 3,42 
10 Ainun Anisa 143111135 E 11 3,71 
11 Tria Wulandari 143111151 E 146 3,49 
12 Mirza Azizah 143111194 F 90 3,56 
13 Mahfud Sirojudin 143111189 F 99 3,55 
14 Taufiq Nur Rizki 143111181 F 124 3,52 
15 Sri Mulyani 143111225 G 147 3,49 
16 Fatika Wardani 143111226 G 32 3,64 
17 Anita Dwi Rahmawati 143111207 G 108 3,54 
18 Firdaus Zakki Amani 143111224 G 241 3,35 
19 
Muhammad 
Fatkhurrohman 143111256 H 221 3,39 
20 Lina Farcha Rohmah 143111263 H 183 3,45 
21 Thabi'in Ma'ruf 143111276 I 289 3,07 
22 Nuzula Fauzi Ahmad 143111289 I 103 3,55 
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Subhan 
23 Teguh Saputro 143111267 I 52 3,62 
24 Karimatul Kamilah 143111322 J 270 3,24 
25 Suprihatin 143111327 J 250 3,34 
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Lampiran 3 
DAFTAR SAMPEL MAHASISWA YANG TINGGAL DI KOS 
No Nama NIM Kelas Rangking IPK 
1 Badriyatun 143111006 A 251 3,32 
2 Fatikah Rizki 143111021 A 236 3,35 
3 Ismail Nur Thoyyib 143111017 A 301 2,21 
4 Nurul Rahmawati 143111055 B 53 3,61 
5 Dian Ratna Sari 143111064 B 238 3,35 
6 Efit Setya Rahayu 143111049 B 149 3,48 
7 Saufa Khasanah 143111054 B 133 3,5 
8 
Alifiah Yostin 
Bellavati 143111053 B 178 3,45 
9 
Fitriana Marfuatu 
Solikah 143111059 B 35 3,63 
10 
Herlina Rosita 
Wulandari 143111060 B 105 3,54 
11 Setioko 143111061 B 179 3,45 
12 Mutiah 143111057 B 216 3,39 
13 
Anton Yusuf 
Muchlasin 143111042 B 297 2,8 
14 Ayu Wiandita 143111046 B 112 3,53 
15 Sudrajat Eko Pamuji 143111068 C 70 3,58 
16 Uswatun Chasanah 143111072 C 76 3,57 
17 Septiyani Putri 143111071 C 260 3,28 
18 Lilik Sari Murtaningsih 143111116 D 134 3,5 
19 Masruroh 143111120 D 97 3,55 
20 
Ahnaf Muzayyinul 
Islam 143111038 D 123 3,52 
21 Yuliana Asmi 143111117 D 128 3,51 
137 
 
 
 
22 Shintari Oktarina Dewi 143111132 D 257 3,29 
23 Astria Sarila Ningrum 143111113 D 40 3,63 
24 
Annur Fath Kha 
Hajarul Islam 143111124 D 8 3,72 
25 Sindy Nur Aini 143111163 E 88 3,56 
26 Susi Widya Ratnawati 143111157 E 137 3,5 
27 Risa Nur Ajijah 143111154 E 115 3,53 
28 Siti Muzaki 143111138 E 208 3,41 
29 
Tamam Hadi Nur 
Rohman 143111174 F 189 3,44 
30 Muhamad Samsuri 143111169 F 203 3,42 
31 
Muhammad Fikri 
Ibrahim 143111195 F 255 3,31 
32 Anisa Nur Rosidah 143111172 F 258 3,29 
33 Dewi Masitoh 143111167 F 13 3,69 
34 Li'ana 143111177 F 43 3,63 
35 M. Wisnu Saputra 143111191 F 44 3,63 
36 Siti Nur Jannah 143111182 F 80 3,57 
37 Astuti Fidia Utamai 143111171 F 89 3,56 
38 Ismiyati Muslikah 143111184 F 156 3,48 
39 Lu'luk Meilani 143111190 F 157 3,48 
40 Amin Hartatik 143111178 F 173 3,46 
41 Indah Nur Fitriyani 143111209 G 175 3,46 
42 Vidyah Ayu Lestari 143111218 G 204 3,42 
43 
Muhammad 
Azyumardhy Azra 143111221 G 282 3,18 
44 Eva Nur Fatimah 143111262 H 158 3,48 
45 Elina Isninda Riyani 143111260 H 176 3,46 
46 Yusriyah 143111254 H 73 3,58 
47 Avin Dika Rosita 143111238 H 109 3,54 
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48 
Muhamad Abdul 
Wahab 143111264 H 284 3,14 
49 Luluk Ma'rifatul Ulfa 143111272 I 206 3,42 
50 Dwi Utami 143111290 I 126 3,52 
51 Siti Ida Fitriyani 143111292 I 159 3,48 
52 Putri Isnaini Sita J 143111281 I 102 3,55 
53 Novia Gamar Sita 143111277 I 261 3,28 
54 Ali Akbar Rahmatullah 143111303 J 212 3,41 
55 Hasanuddin 143111319 J 291 3,04 
56 Dani Safiq Salsabila 143111328 J 292 2,98 
57 Retno Wiyanti F 143111315 J 5 3,74 
58 Intan Syamsiyati 143111299 J 46 3,63 
59 Irwanto 143111305 J 82 3,57 
60 
Sekar Tanjung 
Charohmah 143111314 J 197 3,43 
61 Yuni Nur Indah Sari 143111308 J 4 3,74 
62 Yulhadin Yazid 143111324 J 271 3,23 
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Lampiran 4 
DAFTAR SAMPEL MAHASISWA YANG TINGGAL DI RUMAH 
No Nama NIM Kelas Rangking IPK 
1 Dyah Puji Pratiwi 143111031 A 47 3,62 
2 Nurul 'Aini 143111018 A 213 3,4 
3 Lia Sri Sunanti 143111024 A 198 3,42 
4 Rizqi Pramesti 143111012 A 273 3,22 
5 Aprilia Rohmah Cintia P 143111011 A 264 3,26 
6 Lisnawati Prima Ningsih 143111026 A 177 3,45 
7 Juliana Anggraeni Puspitasari 143111027 A 228 3,37 
8 Zulfa Miftakhul Jannah  143111010 A 215 3,39 
9 Bambang Sutejo 143111015 A 276 3,21 
10 Risa Dwi Safitri 143111051 B 185 3,44 
11 Tsania Elza Syarifah 143111040 B 207 3,41 
12 Mohamad Ra'is Maulana 143111045 B 269 3,24 
13 Siska Elfi Listiyani 143111034 B 119 3,52 
14 Aldila Nurul Hasanah 143111044 B 83 3,56 
15 Nomita Sri Handayani 143111066 B 84 3,56 
16 Maulina Zenita Noor Sheha 143111081 C 7 3,72 
17 Fitri Nur Afikhah 143111082 C 96 3,55 
18 Anisa Solekh Abidah 143111079 C 122 3,52 
19 Pandu Saputra 143111096 C 244 3,34 
20 Maya Kusuma Wardana 143111093 C 48 3,62 
21 Dewi Rohmatul Atikasuri 143111086 C 37 3,63 
22 Nurjuita 143111069 C 223 3,38 
23 Alifah Jamalina Hayyati 143111080 C 171 3,46 
24 Lail Fajri Rohmatila 143111121 D 218 3,39 
25 Tri Saktiyani 143111103 D 231 3,37 
26 Azka Salsabila 143111110 D 39 3,63 
140 
 
 
 
27 Maziyyatul Muslimah 143111129 D 135 3,5 
28 Ecky Hayu Fitrian 143111108 D 49 3,62 
29 Lintang Pertiwi 143111109 D 114 3,53 
30 Farida Nurul Hidayah 143111127 D 187 3,44 
31 Efje Amainda Yusuf 143111125 D 219 3,39 
32 Nauval Rey Sigma FM 143111158 E 240 3,35 
33 Ely Kusuma Wati 143111161 E 29 3,64 
34 Tri Haryanto 143111165 E 67 3,59 
35 Lina Ardi Azhari 143111142 E 87 3,56 
36 Mariya Ulva 143111136 E 129 3,51 
37 Doni Candra Kurniawan 143111159 E 245 3,34 
38 Arista Kunti Habsari 143111153 E 106 3,54 
39 Wahyu Nur Rohmah 143111134 E 6 3,73 
40 Alifah Dinti Alalati 143111155 E 107 3,54 
41 Nursanti 143111149 E 145 3,49 
42 Fauzan Riyan Abdillah 143111180 F 164 3,47 
43 Aditya Rizal Fauzi 143111193 F 72 3,58 
44 rachel Linda Setyawati 143111196 F 51 3,62 
45 Eri Mahmudah 143111131 F 41 3,63 
46 Azizah Pratiwi 143111219 G 24 3,65 
47 Rima Sabdarima 143111222 G 31 3,64 
48 Fatimah Zahro 143111201 G 130 3,51 
49 Umi Lathivah 143111213 G 2 3,75 
50 Zunita Hidayah Safitri 143111214 G 12 3,7 
51 M. Ariffaturakhim N 143111208 G 190 3,44 
52 Khoirul Arifin Arnold Putra 143111227 G 256 3,31 
53 Drajat Bintoro 143111212 G 167 3,47 
54 Fauziyah Hidayati 143111204 G 1 3,84 
55 Marfuah Ayu Agustina 143111241 H 68 3,59 
56 Uswatun Nur fadhilah 143111247 H 279 3,19 
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57 Muh Rifqi  Nugroho 143111249 H 288 3,11 
58 Abdurrohman Alhayy Ahmad 143111255 H 268 3,25 
59 Muhammad Hafidh IA 143111236 H 182 3,45 
60 Mariana 143111233 H 17 3,67 
61 Aulia Setyawati 143111250 H 92 3,56 
62 Setyaningrum 143111243 H 131 3,51 
63 Widya Septiana Nur Aini 143111258 H 234 3,36 
64 Rizqi Widyasari 143111251 H 93 3,56 
65 Auliyaaa Nuur Ayomi 143111239 H 242 3,35 
66 Rina Agustina 143111240 H 285 3,12 
67 Arini Nur Khasanah 143111297 I 69 3,59 
68 Eka Susilawati 143111278 I 58 3,61 
69 Sartika Putri Harjanik 143111282 I 94 3,56 
70 Anandita Futikhatus S 143111294 I 111 3,54 
71 Anik Nafiatus Sholihah 143111268 I 139 3,5 
72 Muhammad Aji Wijinarko 143111288 I 227 3,38 
73 Oky Afriyanto 143111284 I 247 3,34 
74 Ahmad Sahri Dwi Nugroho 143111283 I 267 3,26 
75 Arum Fatmawati 143111279 I 110 3,54 
76 Zainal Achmad Asrori 143111298 J 34 3,64 
77 Annas Miftahul Ummah 143111310 J 248 3,34 
78 
Cucud Nurmawati Anggita 
Sari 143111316 J 141 3,5 
79 Panji Kismo 143111313 J 259 3,29 
80 Romazani Hidayat 143111325 J 192 3,44 
81 Rihana Kholidatul Azima 143111312 J 249 3,34 
82 Khoiriyatun Mardliyah 143111326 J 296 2,81 
83 Muhammad Yusuf 143111318 J 283 3,16 
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Lampiran 5 
ANALISIS UNIT MEAN, MEDIAN, MODUS, STANDAR DEVIASI 
MAHASISWA YANG TINGGAL DI PONDOK PESANTREN 
No      
  1 3,5 12,25 
2 3,47 12,0409 
3 3,42 11,6964 
4 3,52 12,3904 
5 3,55 12,6025 
6 3,47 12,0409 
7 2,8 7,84 
8 3,61 13,0321 
9 3,42 11,6964 
10 3,71 13,7641 
11 3,49 12,1801 
12 3,56 12,6736 
13 3,55 12,6025 
14 3,52 12,3904 
15 3,49 12,1801 
16 3,64 13,2496 
17 3,54 12,5316 
18 3,35 11,2225 
19 3,39 11,4921 
20 3,45 11,9025 
21 3,07 9,4249 
22 3,55 12,6025 
23 3,62 13,1044 
24 3,24 10,4976 
25 3,34 11,1556 
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Jumlah 86,27 298,5637 
 
Mean   : 3,45  SD  : 0,19   ∑     : 7442,512 
Median : 3,49  N : 25   ∑  : 86,27 
Modus  : 3,55  ∑   : 298,5637  N-1 : 24 
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Lampiran 6 
ANALISIS UNIT MEAN, MEDIAN, MODUS, STANDAR DEVIASI 
MAHASISWA YANG TINGGAL DI KOS 
No      
1 3,32 11,0224 
2 3,35 11,2225 
3 2,21 4,8841 
4 3,61 13,0321 
5 3,35 11,2225 
6 3,48 12,1104 
7 3,5 12,25 
8 3,45 11,9025 
9 3,63 13,1769 
10 3,54 12,5316 
11 3,45 11,9025 
12 3,39 11,4921 
13 2,8 7,84 
14 3,53 12,4609 
15 3,58 12,8164 
16 3,57 12,7449 
17 3,28 10,7584 
18 3,5 12,25 
19 3,55 12,6025 
20 3,52 12,3904 
21 3,51 12,3201 
22 3,29 10,8241 
23 3,63 13,1769 
24 3,72 13,8384 
25 3,56 12,6736 
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26 3,5 12,25 
27 3,53 12,4609 
28 3,41 11,6281 
29 3,44 11,8336 
30 3,42 11,6964 
31 3,31 10,9561 
32 3,29 10,8241 
33 3,69 13,6161 
34 3,63 13,1769 
35 3,63 13,1769 
36 3,57 12,7449 
37 3,56 12,6736 
38 3,48 12,1104 
39 3,48 12,1104 
40 3,46 11,9716 
41 3,46 11,9716 
42 3,42 11,6964 
43 3,18 10,1124 
44 3,48 12,1104 
45 3,46 11,9716 
46 3,58 12,8164 
47 3,54 12,5316 
48 3,14 9,8596 
49 3,42 11,6964 
50 3,52 12,3904 
51 3,48 12,1104 
52 3,55 12,6025 
53 3,28 10,7584 
54 3,41 11,6281 
55 3,04 9,2416 
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56 2,98 8,8804 
57 3,74 13,9876 
58 3,63 13,1769 
59 3,57 12,7449 
60 3,43 11,7649 
61 3,74 13,9876 
62 3,23 10,4329 
Jumlah 213 735,1492 
 
Mean   : 3,44  SD  : 0, 24   ∑     : 45369 
Median : 3,48  N : 62   ∑  : 213 
Modus  : 3,48  ∑   : 735,1492  N-1 : 61 
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Lampiran 7 
ANALISIS UNIT MEAN, MEDIAN, MODUS, STANDAR DEVIASI 
MAHASISWA YANG TINGGAL DI RUMAH 
No      
1 3,62 13,1044 
2 3,4 11,56 
3 3,42 11,6964 
4 3,22 10,3684 
5 3,26 10,6276 
6 3,45 11,9025 
7 3,37 11,3569 
8 3,39 11,4921 
9 3,21 10,3041 
10 3,44 11,8336 
11 3,41 11,6281 
12 3,24 10,4976 
13 3,52 12,3904 
14 3,56 12,6736 
15 3,56 12,6736 
16 3,72 13,8384 
17 3,55 12,6025 
18 3,52 12,3904 
19 3,34 11,1556 
20 3,62 13,1044 
21 3,63 13,1769 
22 3,38 11,4244 
23 3,46 11,9716 
24 3,39 11,4921 
25 3,37 11,3569 
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26 3,63 13,1769 
27 3,5 12,25 
28 3,62 13,1044 
29 3,53 12,4609 
30 3,44 11,8336 
31 3,39 11,4921 
32 3,35 11,2225 
33 3,64 13,2496 
34 3,59 12,8881 
35 3,56 12,6736 
36 3,51 12,3201 
37 3,34 11,1556 
38 3,54 12,5316 
39 3,73 13,9129 
40 3,54 12,5316 
41 3,49 12,1801 
42 3,47 12,0409 
43 3,58 12,8164 
44 3,62 13,1044 
45 3,63 13,1769 
46 3,65 13,3225 
47 3,64 13,2496 
48 3,51 12,3201 
49 3,75 14,0625 
50 3,7 13,69 
51 3,44 11,8336 
52 3,31 10,9561 
53 3,47 12,0409 
54 3,84 14,7456 
55 3,59 12,8881 
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56 3,19 10,1761 
57 3,11 9,6721 
58 3,25 10,5625 
59 3,45 11,9025 
60 3,67 13,4689 
61 3,56 12,6736 
62 3,51 12,3201 
63 3,36 11,2896 
64 3,56 12,6736 
65 3,35 11,2225 
66 3,12 9,7344 
67 3,59 12,8881 
68 3,61 13,0321 
69 3,56 12,6736 
70 3,54 12,5316 
71 3,5 12,25 
72 3,38 11,4244 
73 3,34 11,1556 
74 3,26 10,6276 
75 3,54 12,5316 
76 3,64 13,2496 
77 3,34 11,1556 
78 3,5 12,25 
79 3,29 10,8241 
80 3,44 11,8336 
81 3,34 11,1556 
82 2,81 7,8961 
83 3,16 9,9856 
Jumlah 287,62 999,0144 
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Mean   : 3,47  SD  : 0,17   ∑     : 82725,264 
Median : 3,50  N : 83   ∑  : 287,62 
Modus  : 3,56  ∑   : 999,014  N-1 : 82 
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Lampiran 8 
DISTRIBUSI FREKUENSI DAN DIAGRAM PRESTASI BELAJAR 
MAHASISWA YANG TINGGAL DI PONDOK PESANTREN 
 
 
No Interval Frekuensi 
Presentase 
Frekuensi 
Kategori 
1 1,00-1,499 0 0 Sangat kurang 
2 1,50-1,999 0 0 Kurang 
3 2,00-2,499 0 0 Cukup 
4 2,50-2,999 1 4 Cukup baik 
5 3,00-3,499 12 48 Baik 
6 3,50-4,00 12 48 Sangat baik 
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Lampiran 9 
DISTRIBUSI FREKUENSI DAN DIAGRAM PRESTASI BELAJAR 
MAHASISWA YANG TINGGAL DI KOS 
 
 
No Interval Frekuensi 
Presentase 
Frekuensi 
Kategori 
1 1,00-1,499 0 0 Sangat kurang 
2 1,50-1,999 0 0 Kurang 
3 2,00-2,499 1 1,61 Cukup 
4 2,50-2,999 2 3,22 Cukup baik 
5 3,00-3,499 30 48,38 Baik 
6 3,50-4,00 29 46,77 Sangat baik 
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Lampiran 10 
DISTRIBUSI FREKUENSI DAN DIAGRAM PRESTASI BELAJAR 
MAHASISWA YANG TINGGAL DI RUMAH 
 
No Interval Frekuensi 
Presentase 
Frekuensi 
Kategori 
1 1,00-1,499 0 0 Sangat kurang 
2 1,50-1,999 0 0 Kurang 
3 2,00-2,499 0 0 Cukup 
4 2,50-2,999 1 1,20 Cukup baik 
5 3,00-3,499 40 48,19 Baik 
6 3,50-4,00 42 50,60 Sangat baik 
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Lampiran 11 
UJI NORMALITAS CHI KUADRAT MAHASISWA YANG TINGGAL DI 
PONDOK PESANTREN, KOS, DAN RUMAH 
Baris pertama : 2,27%*25 : 0,57 
Baris kedua : 13,53%*25 : 3,38 
Baris ketiga : 34,13%*25 : 8,53 
Baris keempat : 34,13%*25 : 8,53 
Baris kelima : 13,53%*25 : 3,38 
Baris keenam : 2,27%*25 : 0,57 
PONPES 
No Interval                                  
1 1,00-1,499 0 0,5 -0,5 0,25 0,5 
2 1,50-1,999 0 3 -3 9 3 
3 2,00-2,499 0 9 -9 81 9 
4 2,50-2,499 1 9 -8 64 7,11 
5 3,00-3,499 12 3 9 81 27 
6 3,50-4,00 12 0,5 11,5 132,25 264,5 
    25       311,11 
 
Baris pertama : 2,27%*62 : 1,41 
Baris kedua : 13,53%*62 : 8,39 
Baris ketiga : 34,13%*62 : 21,16 
Baris keempat : 34,13%*62 : 21,16 
Baris kelima : 13,53%*62 : 8,39 
Baris keenam : 2,27%*62 : 1,41 
KOS 
No Interval                              /   
1 1,00-1,499 0 1,41 -1,41 1,99 1,41 
2 1,50-1,999 0 8,39 -8,39 70,39 8,39 
3 2,00-2,499 1 21,16 -20,16 406,43 19,21 
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4 2,50-2,499 2 21,16 -19,16 367,11 17,35 
5 3,00-3,499 30 8,39 21,61 466,99 55,66 
6 3,50-4,00 29 1,41 27,59 761,21 539,86 
    62 62     641,88 
 
Baris pertama : 2,27%*83 : 0,57 
Baris kedua : 13,53%*83 : 3,38 
Baris ketiga : 34,13%*83 : 8,53 
Baris keempat : 34,13%*83 : 8,53 
Baris kelima : 13,53%*83 : 3,38 
Baris keenam : 2,27%*83 : 0,57 
RUMAH 
No Interval                              /   
1 1,00-1,499 0 1,88 -1,88 3,53 1,88 
2 1,50-1,999 0 11,23 -11,23 126,11 11,23 
3 2,00-2,499 0 28,33 -28,33 802,59 28,33 
4 2,50-2,499 1 28,33 -27,33 746,93 26,37 
5 3,00-3,499 40 11,23 28,77 827,71 73,71 
6 3,50-4,00 42 1,88 40,12 1609,61 856,18 
    83       997,69 
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Lampiran 11 
UJI HOMOGENITAS BARTLETT 
Kelompok N Varian 
Ponpes 25 0,035966 
Kos 62 0,055592385 
Rumah 83 0,028347164 
 
170 
 
Jika diambil   sebesar 0,05 maka wilayah kritis dapat diperoleh 
dari tabel : 
a. 25 : 0,8867  
b. 62 : 0,9527 
c. 83 : 0,9646 
                   
                                       
   
 
              
       
  
   
                                     
   
 
           
       
         
                            
     
 
             
        
Dari perhitungan diatas, didapatkan                   maka    
diterima yang berarti variansi homogen. 
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Lampiran 12 
UJI HIPOTESIS ANAVA SATU ARAH 
 
No 
PONPES KOS Rumah 
X X^2 X X^2 X X^2 
1 3,5 12,25 3,32 11,0224 3,62 13,1044 
2 3,47 12,0409 3,35 11,2225 3,4 11,56 
3 3,42 11,6964 2,21 4,8841 3,42 11,6964 
4 3,52 12,3904 3,61 13,0321 3,22 10,3684 
5 3,55 12,6025 3,35 11,2225 3,26 10,6276 
6 3,47 12,0409 3,48 12,1104 3,45 11,9025 
7 2,8 7,84 3,5 12,25 3,37 11,3569 
8 3,61 13,0321 3,45 11,9025 3,39 11,4921 
9 3,42 11,6964 3,63 13,1769 3,21 10,3041 
10 3,71 13,7641 3,54 12,5316 3,44 11,8336 
11 3,49 12,1801 3,45 11,9025 3,41 11,6281 
12 3,56 12,6736 3,39 11,4921 3,24 10,4976 
13 3,55 12,6025 2,8 7,84 3,52 12,3904 
14 3,52 12,3904 3,53 12,4609 3,56 12,6736 
15 3,49 12,1801 3,58 12,8164 3,56 12,6736 
16 3,64 13,2496 3,57 12,7449 3,72 13,8384 
17 3,54 12,5316 3,28 10,7584 3,55 12,6025 
18 3,35 11,2225 3,5 12,25 3,52 12,3904 
19 3,39 11,4921 3,55 12,6025 3,34 11,1556 
20 3,45 11,9025 3,52 12,3904 3,62 13,1044 
21 3,07 9,4249 3,51 12,3201 3,63 13,1769 
22 3,55 12,6025 3,29 10,8241 3,38 11,4244 
23 3,62 13,1044 3,63 13,1769 3,46 11,9716 
24 3,24 10,4976 3,72 13,8384 3,39 11,4921 
25 3,34 11,1556 3,56 12,6736 3,37 11,3569 
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26     3,5 12,25 3,63 13,1769 
27     3,53 12,4609 3,5 12,25 
28     3,41 11,6281 3,62 13,1044 
29     3,44 11,8336 3,53 12,4609 
30     3,42 11,6964 3,44 11,8336 
31     3,31 10,9561 3,39 11,4921 
32     3,29 10,8241 3,35 11,2225 
33     3,69 13,6161 3,64 13,2496 
34     3,63 13,1769 3,59 12,8881 
35     3,63 13,1769 3,56 12,6736 
36     3,57 12,7449 3,51 12,3201 
37     3,56 12,6736 3,34 11,1556 
38     3,48 12,1104 3,54 12,5316 
39     3,48 12,1104 3,73 13,9129 
40     3,46 11,9716 3,54 12,5316 
41     3,46 11,9716 3,49 12,1801 
42     3,42 11,6964 3,47 12,0409 
43     3,18 10,1124 3,58 12,8164 
44     3,48 12,1104 3,62 13,1044 
45     3,46 11,9716 3,63 13,1769 
46     3,58 12,8164 3,65 13,3225 
47     3,54 12,5316 3,64 13,2496 
48     3,14 9,8596 3,51 12,3201 
49     3,42 11,6964 3,75 14,0625 
50     3,52 12,3904 3,7 13,69 
51     3,48 12,1104 3,44 11,8336 
52     3,55 12,6025 3,31 10,9561 
53     3,28 10,7584 3,47 12,0409 
54     3,41 11,6281 3,84 14,7456 
55     3,04 9,2416 3,59 12,8881 
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56     2,98 8,8804 3,19 10,1761 
57     3,74 13,9876 3,11 9,6721 
58     3,63 13,1769 3,25 10,5625 
59     3,57 12,7449 3,45 11,9025 
60     3,43 11,7649 3,67 13,4689 
61     3,74 13,9876 3,56 12,6736 
62     3,23 10,4329 3,51 12,3201 
63         3,36 11,2896 
64         3,56 12,6736 
65         3,35 11,2225 
66         3,12 9,7344 
67         3,59 12,8881 
68         3,61 13,0321 
69         3,56 12,6736 
70         3,54 12,5316 
71         3,5 12,25 
72         3,38 11,4244 
73         3,34 11,1556 
74         3,26 10,6276 
75         3,54 12,5316 
76         3,64 13,2496 
77         3,34 11,1556 
78         3,5 12,25 
79         3,29 10,8241 
80         3,44 11,8336 
81         3,34 11,1556 
82         2,81 7,8961 
83         3,16 9,9856 
Jml 86,27 298,564 213 735,149 287,62 999,014 
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   = 86,27     = 25 N = 170 
   = 213     = 62 G = 586,89 
   = 287,62    = 83 ∑ 
 = 2032,72 
 
           
       
     
           
     
   
           
       
     
Perhitungan F : 
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Penentuan F tabel dengan alpha 0,05 maka : 
F (2,167) : 3,06 
F hitung : 0,401 
  hitung (0,401) <   tabel (3,06), hipotesis nol diterima. 
         
                Perhitungan Perbandingan Mean : 
Tempat Man Hasil 
Ponpes 
0 3,45 3,44 0,01 
Kos 
Rumah 
3,47 0 3,44 0,03 
Kos 
Rumah 
3,47 3,45 0 0,02 
Ponpes 
 Untuk menghitung beda kritik digunakan rumus : 
   = √     
 
   
  
 
   
  
Keterangan : 
    = Beda Kritik 
     = Deviasi rata-rata kuadrat variabilitas dalam kelompok 
    = jumlah kelompok sampel 1 yang dibandingkan 
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    = jumlah kelompok sampel 2 yang dibandingkan 
Beda kritik pondok pesantren dengan kos : 
   = √       
 
     
  
 
     
  
 = √       
 
  
  
 
   
  
=√                    
=√              
= √         
= 0,033 
Beda kritik rumah dengan kos : 
   = √       
 
     
  
 
     
  
 = √       
 
   
  
 
   
  
=√                     
=√              
= √         
= 0,023 
Beda kritik rumah dengan pondok pesantren : 
   = √       
 
     
  
 
     
  
 = √       
 
   
  
 
  
  
=√                    
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=√              
= √         
= 0,032 
      Perbandingan Beda Mean dengan Beda Kritik 
Tempat Nj Tempat nk 
Beda 
Mean 
Beda 
Kritik 
Keputusan 
Ponpes 25 Kos 62 0,01 0,03 Tidak 
Signifikan         0,01 < 0,03 
Rumah 83 Kos 62 0,03 0,02 
Signifikan 
        0,03 > 0,02 
Rumah 25 Ponpes 25 0,02 0,03 Tidak 
Signifikan         0,02 < 0,03 
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